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ABSTRAK 
 
Lilis Karina. STUDI HUBUNGAN PRESTASI SISWA PADA MATA DIKLAT 
KEWIRAUSAHAAN DAN PERBEDAAN LATAR BELAKANG PEKERJAAN 
ORANG TUA TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA SISWA KELAS II 
KELOMPOK BISNIS DAN MANAJEMEN SMKN I KARANGANYAR TAHUN 
DIKLAT 2008/2009. Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Agustus 2009. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) ada tidaknya hubungan 
yang signifikan antara prestasi belajar pada mata diklat kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha siswa kelas II kelompok bisnis dan manajemen SMKN I Karanganyar 
tahun diklat 2008/2009; (2) ada tidak perbedaan minat berwirausaha siswa dilihat 
dari latar belakang pekerjaan orang tua.  
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
menggunakan bentuk penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II kelompok bisnis dan 
manajemen SMK Negeri I Karanganyar sejumlah 238 siswa. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik proportional random sampling sejumlah 20 % dari jumlah 
populasi yaitu sebanyak 48 siswa. Teknik pengumpulan data untuk prestasi belajar 
kewirausahaan, pekerjaan orang tua  menggunakan teknik dokumentasi. Sedangkan 
untuk variabel minat berwirausaha menggunakan teknik angket. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah statistik dengan teknik analisis regresi sederhana dan analisis 
varians satu arah. 
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa: (1) terdapat hubungan  
yang signifikan antara prestasi belajar mata diklat kewirausahaan  dengan minat 
berwirausaha siswa kelas II kelompok bisnis dan manajemen  SMK N 1 Karanganyar 
tahun 2008/2009. Hal ini ditunjukkan dengan harga rhitung lebih besar dari rtabel atau 
0,37 > 0,284 pada taraf signifikansi 5 %; (2) terdapat perbedaan minat berwirausaha  
dilihat dari latar belakang pekerjaan orang tua siswa kelas II kelompok bisnis dan 
manajemen  SMK N 1 Karanganyar tahun 2008/2009. Hal ini ditunjukkan dengan 
harga Fhitung lebih besar dari Ftabel atau 17,55 > 2,82 pada taraf signifikansi 5 %.  
Temuan lain yang dapat dilaporkan dari penelitian ini adalah persamaan garis 
regresi linier sederhana 101,22557,0 += XY) . Dari hasil persamaan regresi tersebut 
dapat ditafsirkan jika prestasi belajar mata diklat kewirausahaan mengalami kenaikan 
atau penurunan sebesar satu unit maka akan diikuti peningkatan atau penurunan 
minat berwirausaha sebesar 0,557. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan dari Pembangunan Nasional yang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia 
adalah mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur yang merata material dan 
spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Akan tetapi, dalam mewujudkan tujuan tersebut bangsa 
Indonesia menghadapi beberapa masalah. Salah satu masalah yang harus dipecahkan 
saat ini adalah masalah ketenagakerjaan. Masalah ketenagakerjaan yang terjadi di 
Indonesia sangat kompleks salah satu penyebabnya adalah adanya ketimpangan pasar 
kerja, dimana penawaran tenaga kerja lebih tinggi dari permintaan. Dengan adanya 
ketimpangan dalam pasar kerja tersebut berakibat pada tingginya jumlah 
pengangguran. Tingginya jumlah pengangguran di Indonesia sangat memprihatinkan. 
Hal itu tercermin pada bulan  Februari tahun 2008 angka pengangguran di Indonesia 
diperkirakan 9,43 juta orang dan akan terus bertambah pada tahun 2009 
(http://www.analisadaily.com).  
Tingginya jumlah pengangguran di Indonesia tidak terlepas dari kualitas 
sumber daya manusia yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kelulusan 
sekolah dari SLTP, SLTA maupun perguruan tinggi dari tahun ketahun semakin 
meningkat, setelah lulus sekolah mereka biasanya ingin bekerja akan tetapi, pada 
kenyataannya mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaan dikarenakan tenaga yang 
dibutuhkan oleh perusahaan tidak sesuai dengan keahlian yang dimilikinya 
(Sudrajad,2005: 2). http://eka-bakulmie.blogspot.com menyatakan bahwa sebab-
sebab pengangguran di Indonesia antara lain: 
1. Masyarakat Indonesia masih memandang gelar kesarjanaan sebagai sebuah 
gengsi dan kehormatan 
2. Dunia pendidikan yang tidak mampu menghasilkan tenaga kerja berkualitas 
sesuai tuntutan pasar kerja 
3. Adanya krisis ekonomi yang belum menunjukkan perubahan yang berarti, 
dampaknya pada bertambahnya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di berbagai 
perusahaan di Indonesia. 
Selain hal diatas penyebab pengangguran di Indonesia antara lain juga disebabkan 
masih adanya anggapan bahwa status pegawai negeri akan menjamin kelangsungan 
hidup lebih baik dibandingkan pekerjaan lain dan juga banyaknya penduduk 
Indonesia yang setelah lulus sekolah hanya ingin mencari kerja akan tetapi pada 
kenyataannya mereka sulit mendapatkan pekerjaan. 
Dari tahun ketahun jumlah kesempatan kerja dengan pencari kerja lebih 
banyak orang mencari kerja, sehingga banyak orang yang tidak mendapatkan 
kesempatan untuk bekerja. Belakangan ini juga semakin banyak perusahaan-
perusahaan yang mengurangi jumlah karyawan sehingga pengangguranpun semakin 
meningkat. Oleh sebab itu, dalam upaya mengurangi pengangguran tersebut minimal 
harus ada perubahan pola pikir masyarakat dari mencari kerja menjadi menciptakan 
lapangan kerja. Salah satu cara untuk menciptakan lapangan kerja perlu adanya 
semangat wirausaha. Pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh 
wirausahawan yang dapat membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah 
sangat terbatas. Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik 
dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri.  
Heidjrachman dalam Buchari Alma (2005) mengungkapkan bahwa jumlah 
wirausahawan Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan baik. 
Suatu pernyataan yang bersumber dari PBB menyatakan bahwa suatu Negara akan 
mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sebanyak 2% dari jumlah 
penduduknya. Jadi, jika negara kita berpenduduk 200 juta jiwa, maka 
wirausahawannya harus lebih kurang sebanyak 4 juta. Keberhasilan pembangunan 
yang dicapai Jepang ternyata disponsori oleh wirausahawan yang telah berjumlah 2% 
tingkat sedang, berwirausaha kecil sebanyak 20% dari jumlah penduduknya. Inilah 
kunci keberhasilan Jepang. Apabila negara kita membutuhkan  3 juta wirausahawan 
besar dan sedang, maka kita harus mencetak 30 juta wirausahawan kecil. Hal ini 
merupakan suatu peluang besar yang sangat menantang bagi para generasi muda 
untuk berkreasi, dan mengadu ketrampilan dalam rangka turut berpartisipasi 
membangun Negara. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah wirausaha adalah melalui jalur 
pendidikan. Pendidikan harus mampu berperan aktif menyiapkan sumber daya 
manusia terdidik yang mampu menghadapi berbagai tantangan  baik lokal, regional, 
nasional maupun internasional. Ia tidak cukup hanya menguasai teori-teori, tetapi 
juga mau dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sosial. Pendidikan yang 
demikian adalah pendidikan yang berorientasi pada pembentukan jiwa kewirausahan, 
yakni jiwa kreatif untuk mencari solusi dan menghadapi problema tersebut, jiwa 
mandiri serta tidak bergantung pada orang lain. Dengan demikian, lembaga 
pendidikan harus mempunyai peran dalam menanamkan jiwa kewirausahaan, Salah 
lembaga pendidikan yang mengembangkan pembelajaran kewirausahaan adalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Dalam GBPP (Depdiknas,2004: 6) tujuan 
utama SMK antara lain:  
1. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
sikap profesionalisme. 
2. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, berkompetensi dan mampu 
mengembangkan diri. 
3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 
usaha dan Industri baik pada saat ini maupun pada saat yang akan datang. 
4. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara produktif, adaptif dan 
kreatif. 
Berdasarkan konteks diatas maka siswa SMK dipersiapkan kelak untuk 
memasuki lapangan pekerjaan baik melalui jenjang karir menjadi tenaga kerja di 
tingkat menengah maupun menjadi mandiri, berusaha sendiri atau berwirausaha. 
Untuk itu siswa SMK perlu dibekali ketrampilan-ketrampilan yang mengarah pada 
ketrampilan kerja dan mandiri (berwirausaha). 
Dalam kurikulum SMK terdapat mata diklat kewirausahaan, Mata diklat 
kewirausahaan tidak diajarkan pada sekolah-sekolah umum. Mata diklat 
kewirausahaan diajarkan pada siswa SMK mengingat tujuan utama Sekolah SMK 
adalah menghasilkan lulusan yang akan menempati lapangan pekerjaan maupun 
berwirausaha. Program diklat kewirausahaan membekali siswa untuk menjadi 
wirausahawan yang berarti orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru 
,menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan prosuk baru, 
memasarkannya serta mengatur permodalan. Sehingga, diharapkan setelah 
mendapatkan mata diklat kewirausahaan minat siswa dalam berwirausaha dapat 
semakin meningkat.  
Dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha siswa SMK terdapat 
beberapa kendala. Kendala yang dihadapi sehubungan dengan usaha 
mengembangkan minat berwirausaha siswa SMK adalah masih banyaknya siswa 
SMK yang mempunyai anggapan bahwa untuk mendapatkan masa depan yang lebih 
baik hanya ditentukan oleh kesempatan mendapatkan pendidikan yang tinggi dan 
masih banyak yang menggantungkan masa depan mereka pada gelar-gelar 
kependidikan dan ijazah-ijazah sekolah tanpa membekali mereka dengan sikap 
mandiri yang sangat dibutuhkan untuk terjun ke dunia wirausaha. Dengan demikian 
pada umumnya siswa  SMK masih banyak yang bermental priyayi yang 
mendambakan pekerjaan halus dan memandang rendah pekerjaan tangan. Hal ini 
tidak sesuai dengan jiwa wirausaha yang harus berani membuka usaha sendiri tanpa 
menguntungkan diri pada pihak lain.  Peran SMK yang notabennya para siswanya 
dibekali oleh teori dan praktek tentang mata diklat kewirausahaan  harus dapat 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada diri siswa. Oleh karena itu, pembinaan dan 
pengembangan minat berwirausaha melalui mata diklat kewirausahaan bagi siswa  
SMK merupakan langkah penting untuk meningkatkan jumlah wirausaha di 
Indonesia.  
Dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha siswa SMK dipengaruhi 
oleh prestasi belajar mata diklat kewirausahaan dan lingkungan keluarga. Prestasi 
belajar adalah sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai 
anak didik dalam memahami mata pelajaran di sekolah. Sehingga, dari pengertian 
diatas dapat diketahui yang dimaksud dengan prestasi belajar mata diklat 
kewirausahaan adalah bukti keberhasilan siswa dalam penguasaan terhadap program 
diklat kewirausahaan melalui tahap-tahap evaluasi belajar yang dinyatakan dengan 
nilai untuk mengukur prestasi belajar program diklat kewirausahaan, guru harus 
memberikan penilaian kepada siswa dalam bentuk angka dan ditulis sebagai laporan 
pendidikan yang biasa tercantum dalam bentuk raport. Dari penelitian ini diharapkan 
prestasi belajar siswa yang baik pada mata diklat kewirausahaan akan berbanding 
lurus dengan minat siswa untuk bewirausaha. 
Lingkungan keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang juga 
memegang peran penting dalam menumbuhkan minat dan motivasi berwirausaha. 
Ditinjau dari segi lingkungan maka pembentukan watak, kecerdasan, ketrampilan, 
kepribadian, idiologi keluarga merupakan lingkungan pertama yang paling dominan.  
Setiap orang tua menjadi teladan bagi anak-anaknya. Dengan bimbingan dan 
pengawasan dari orang tua maka unsur-unsur psikologis anak dapat didayagunakan 
secara optimal. Unsur-unsur psikologi tersebut adalah perhatian, pengawasan, 
tanggapan, fantasi, ingatan, pikiran, intelegensi dan bakat. Anak cenderung 
meneruskan tradisi keluarga misalnya dalam hal bekerja latar belakang pekerjaan 
orang tua merupakan salah satu faktor yang mempunyai peranan terhadap minat 
berwirausaha pada anak. Latar sebagai petani, buruh, karyawan swasta, wirausaha 
dan pegawai negeri. Dengan latar belakang pekerjaan orang tua yang berbeda-beda 
maka akan berpengaruh pula terhadap minat berwirausaha pada anak.  
SMK Negeri I Karanganyar adalah salah satu sekolah favorit di 
kabupaten  Karanganyar. Sekolah ini memiliki  beberapa bidang keahlian antara lain 
Bidang Keahlian Bisnis dan Menejemen, Bidang keahlian Teknologi Komunikasi 
dan Informasi, serta bidang Keahlian Tata Busana. Dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa terutama siswa SMK kelompok bisnis dan manajemen, pihak 
sekolah telah melakukan berbagai upaya antara lain mengadakan kegiatan praktek 
berwirausaha masuk dalam kurikulum, seperti magang DU/DI di perusahaan-
perusahaan dan dibukanya usaha mini market yang pengelolaannya dikelola oleh 
siswa sendiri.  
Dengan memperhatikan pentingnya upaya peningkatan minat berwirausaha 
di kalangan siswa SMK dan pentingnya peranan wirausaha dalam pembangunan di 
negara-negara berkembang, hal-hal yang menghambat tumbuhnya sikap 
berwirausaha pada siswa SMK serta memperhatikan faktor-faktor yang berhubungan 
dengan minat berwirausaha. Oleh karena itu disini peneliti melakukan penelitian 
tentang Studi hubungan Prestasi belajar mata diklat kewirausahaan dan Perbedaan 
Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua terhadap minat berwirausaha siwa kelas II 
SMK Negeri I Karanganyar. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pada dasarnya ada dua 
macam yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern antara lain kemampuan, 
pengetahuan, persepsi, intelegensi, bakat, motivasi dan sikap siswa. Sedang  faktor 
ekstern yang mempengaruhi minat berwirausaha antara lain kondisi perekonomian, 
politik, dan kondisi lingkungan keluarga, latar belakang pekerjaan keluarga dan 
masyarakat. 
Berdasar dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha di atas, 
maka peneliti mengambil faktor prestasi siswa pada mata diklat kewirausahaan dan 
latar belakang pekerjaan orang tua sebagai variabel bebas dan minat berwirausaha 
sebagai variabel terikat. Peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat berwirausaha di kalangan siswa SMK disebabkan masih 
banyaknya anggapan yang kurang positif terhadap prospek berwirausaha. 
2. Adanya ketimpangan antara permintaan dan penawaran dalam pasar kerja yang 
berdampak pada semakin meningkatnya jumlah pengangguran. 
3. Masih sedikitnya peranan pendidikan formal dan orang tua dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha. 
 
 
 
 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah sangat penting karena masalah yang dikaji menjadi lebih 
jelas dan mudah dalam pemecahannya. Peneliti dalam penelitian ini membatasi pada 
upaya membuktikan ada tidaknya hubungan prestasi siswa pada mata diklat 
kewirausahaan dan latar belakang pekerjaan orang tua terhadap inat berwirausaha.  
Sebagaimana telah dikemukakan dalam identifikasi masalah maka ada 
beberapa hal yang perlu diteliti sehubungan dengan minat berwirausaha, antara lain 
seberapa jauh minat siswa untuk berwirausaha, dan seberapa besar hubungan dari 
faktor-faktor tersebut, serta upaya-upaya apakah yang dapat dilakukan, untuk 
meningkatkan minat berwirausah siswa SMK Kelompok Bisnis dan  Manajemen. 
Penelitian ini hanya akan diungkap dua faktor yang diduga mempunyai kontribusi 
besar terhadap minat berwirausaha pada siswa, yaitu hubungan prestasi siswa pada 
mata diklat kewirausahaan dan latar  belakang Pekerjaan Orang Tua. 
 
D. Perumusan masalah 
Menurut Kartini Kartono (1996:80), ”masalah adalah sembarang sesuatu yang 
memiliki sifat-sifat khas (karakteristik) yang belum mapan atau belum diketahui, 
untuk dapat dipecahkan atau diketahui kepastiannya”. 
Agar penelitian tidak mengalami kekaburan dalam perumusan masalah, maka 
peneliti memberikan perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan yang signifikan antara prestasi belajar mata diklat 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas II kelompok bisnis dan 
manajemen SMK N I Karanganyar? 
2. Adakah perbedaan yang signifikan antara Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
terhadap minat berwirausaha siswa kelas II kelompok bisnis dan manajemen 
SMK N I Karanganyar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara prestasi belajar 
mata diklat kewirausaaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas II SMK 
Negeri I Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui perbedaan minat berwirausaha dilihat dari Latar Belakang 
Pekerjaan Orang Tua siswa kelas II SMK Negeri I Karanganyar. 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Dapat dijadikan  bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian 
dengan teori-teori kewirausahaan yang relevan sehubungan dengan masalah 
yang diteliti. 
b. Untuk menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi siswa dapat digunakan sebagai motivasi dan sebagai bahan 
pertimbangan serta menambah pemahaman akan pentingnya aspek 
wiarausaha sebagai arah masa depan. 
b. Bagi lembaga pendidikan kejuruan penelitian ini diharapkan memberi 
informasi yang bermanfaat untuk mengambil kebijakan dalam peningkatan 
minat berwirausaha siswa setelah lulus sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah pengungkapan teori atau penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian. Kajian pustaka atau rasional penelitian digunakan sebagai 
landasan yang rasional tentang mengapa penelitian dilakukan dalam kaitannya 
dengan kerangka pengetahuan. 
Peneliti telah melakukan kegiatan kajian pustaka yang meliputi kegiatan 
membaca, mencari, mengevaluasi dan menganalisis teori-teori yang sesuai dengan 
permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini landasan teori yang digunakan 
meliputi: 
1. Tinjauan Mata Diklat Kewirausahaan 
a. Pengertian Mata Diklat Kewirausahaan 
Program  diklat kewirausahaan merupakan program diklat yang diajarkan 
kepada siswa SMK. Secara umum program diklat ini membekali siswa untuk 
menjadi wirausahawan yang berarti orang yang pandai atau berbakat mengenali 
produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan 
produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan.  Hal ini sesuai dengan 
tujuan SMK yakni  mempersiapkan tamatannya untuk bekerja di bidang tertentu 
maka dari itu, SMK perlu menyiapkan bidang keahlian yang secara garis besar 
program pendidikan dan latihan SMK dibagi menjadi tiga (1999: 8) meliputi: 
1) Program Normatif 
 Program normatif memuat mata pelajaran guna menyiapkan warga Negara  
Indonesia yang baik. 
2) Program Adaptif 
 Program adaptif menyiapkan pengetahuan sebagai pendukung bidang 
keahliannya. 
3) Program Produktif 
 Program produktif menyiapkan siswa menjadi tenaga yang produktif. 
 
Mata diklat kewirausahaan termasuk dalam program adaptif yang memberikan 
bekal pengetahuan dan ketrampilan bagi siswa untuk lebih menekuni bidang 
keahliannya. Dalam kurikulum SMK (1999: 5) ”mata diklat kewirausahaan adalah 
kumpulan bahan kajian dan pelajaran yang mengungkap aneka penerapan, prinsip 
dan gagasan tentang kewirausahaan”. Suryana (2003: 7) mengemukakan bahwa 
”ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai 
kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi resiko yang 
mungkin terjadi”. Sedang menurut Wasty Soemanto (2002)  bahwa pendidikan 
kewirausahaan berusaha menjawab tantangan guna menjadikan manusia bukan 
hanya mampu mencari pekerjaan melainkan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang mampu menciptakan pekerjaan sendiri atau bahkan menyediakan 
lapangan pekerjaan bagi orang lain. 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa mata 
diklat kewirausahaan adalah salah satu mata diklat yang diajarkan kepada siswa 
SMK berkaitan dengan konsep prinsip-prinsip berwirausaha dan panduan tentang 
bagaimana menjadi wirausahawan yang baik, yang pada akhirnya dapat membantu 
siswa dalam membuat perencanaan usaha atau hal yang berkaitan dengan dunia 
usaha. 
Berdasarkan silabus GBPP SMK yang dikutip oleh Ating Tedja Sutrisna 
(1999: 121) mata diklat kewirausahaan  dibagi topik sebagai berikut: 
1) Tingkat I alokasi waktu 40 jam dengan topik 
a) Hakekat kewirausahaan 
b) Karakteristik kewirausahaan 
c) Kecerdasan emosional 
d) Prinsip-prinsip pemotivasian 
2) Tingkat II alokasi waktu 40 jam dengan topik 
a) Wawasan bisnis 
b) Analisa kebutuhan konsumen 
c) Menganalisis usaha skala kecil 
d) Permodalan usaha 
e) manajemen pergudangan 
f) Harga pokok  
g) Perpajakan 
h) Promosi 
3) Tingkat III alokasi waktu 40 jam dengan topik 
a) Proposal usaha 
b) Perijinan usaha 
c) Menyusun laporan keuangan 
d) Studi banding 
e) Praktek membuka usaha 
 
b. Fungsi dan Tujuan Mata Diklat Kewirausahaan  
Menurut Oemar Hamalik (2003: 109) ”tujuan pengajaran adalah suatu 
deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah 
berlangsung pengajaran”. Sedang dalam kurikulum SMK (1999: 5) ”mata pelajaran 
kewirausahaan berfungsi sebagai bekal pengetahuan, ketrampilan, sikap dasar dan 
prinsip pengelolaan usaha agar siswa mampu berwirausaha sesuai dengan bidang 
keahliannya”. Berdasar hal diatas maka tujuan dari mata diklat kewirausahaan adalah 
agar siswa: 
1) Mampu mengisi pengusaha yang mandiri secara professional dengan 
memanfaatkan situasi kondisi, peluang, potensi lingkungan, serta keahlian dalam 
bidangnya. 
2) Mampu berperan aktif secara profesional sebagai pengelola usaha. 
3) Memiliki sikap kewirausahaan dan atas kerja baik sebagai pelaku maupun 
sebagai pimpinan usaha. 
 
2. Prestasi Belajar Kewirausahaan 
a. Pengertian Prestasi Belajar Kewirausahaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999) prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan, keterampilan yang dikembangkan untuk mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. 
Selanjutnya Winkel (2005) mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan suatu 
bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. 
Sehingga dari pengertian di  atas dapat diketahui yang dimaksud dengan 
prestasi belajar kewirausahaan adalah bukti keberhasilan siswa dalam penguasaan 
terhadap program diklat kewirausahaan melalui tahap-tahap evaluasi belajar yang 
dinyatakan dengan nilai. Untuk mengukur prestasi belajar program diklat 
kewirausahaan guru harus memberikan penilaian kepada siswa dalam bentuk angka 
dan ditulis sebagai laporan pendidikan yang biasa tercantum dalam raport. 
 
 
b. Indikator Prestasi Belajar 
Indikator berasal dari kata dasar bahasa inggris  to indicate , yang artinya 
menunjukkan. Dengan demikian maka indikator berarti alat petunjuk atau sesuatu 
yang menunjukkan kualitas sesuatu. Suharsimi Arikunto & Cepi Saifrudin (2004: 6) 
memberikan contoh sebagai berikut: 
Contoh sederhana di dalam kehidupan sehari-hari adalah sebuah kue dapat 
dikatakan bermutu jika rasanya lezat. Maka rasa menunjukkan kualitas kue, 
atau rasa merupakan indikator dari kualitas kue. Contoh lain, kualitas siswa 
cerdas ditunjukkan oleh nilai prestasi, maka nilai prestasi belajar merupakan 
indikator dari kualitas kecerdasan. 
Sehingga indikator prestasi belajar merupakan salah satu indikator daya serap 
dan kecerdasan siswa, yang bisa digunakan untuk menyusun dan menetapkan 
keputusan atau langkah-langkah kebijakan baik yang menyangkut siswa, pendidikan 
maupun institusi yang mengelola program pendidikan.  
Menurut Muhibbin Syah (2006) Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan 
data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator (prestasi yang 
hendak diungkapkan atau diukur). Adapun jenis dan indikator prestasi belajar seperti 
tertera pada tabel II.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel II.1. Jenis Prestasi & Indikator 
Jenis Prestasi Indikator 
1). Ranah Cipta (kognitif)   
a).Dapat menunjukkan 
b).Dapat membandingkan 
a). Pengamatan 
  
  c).Dapat menghubungkan 
a). Dapat menyebutkan b). Ingatan 
  b). Dapat menunjukkan kembali 
a). Dapat menjelaskan c). Pemahaman 
  b). Dapat mendefinisikan dengan lisan sendiri 
a). Dapat memberikan contoh d). Penerapan 
  b). Dapat menggunakan secara tepat 
a). Dapat menguraikan e). Analisis 
  b). Dapat mengklasifikasikan/ memiliah-milah 
a). Dapat menghubungkan 
b). Dapat menyimpulkan 
f). Sintesis 
 
 c). Dapat menggeneralisasikan (membuat prinsip 
umum) 
2). Ranah Rasa (Afektif)    
a). Menunjukkan sikap menerima a). Penerimaan 
  b). Menunjukkan sikap menolak 
a). Kesediaan berpartisipasi/terlibat b). Sambutan 
  b). Menunjukkan sikap menolak 
a). Menganggap penting da bermanfaat  
b). Menganggap indah dan harmonis 
c). Apresiasi (sikap 
menghargai) 
  
  c). Mengagumi 
a). Mengakui dan meyakini d). Internalisasi 
  b). Mengingkari 
e). Karakterisasi 
  
a). Melembagakan atau meniadakan 
b). Menjelmakan dalam pribadi dan perilaku sehari-
hari 
 
3). Ranah Karsa (Psikomotor)   
a). Ketrampilan bergerak dan 
bertindak 
a). Mengkoordinasi gerak mata, tangan, kaki dan 
anggota tubuh lainnya 
b). Kecakapan ekspresi verbal 
dan non verbal a). Mengucakan  
  b). Membuat mimik dan gerakan jasmani 
Sumber: Muhibbin Syah (2006) 
Pada proses pembelajaran Kewirausahaan di SMK pengukuran prestasi 
belajar mata diklat kewirausahaan lebih banyak menekankan pada aspek kognitif, 
walaupun aspek afektif dan psikomotorik tetap dikembangkan dalam proses 
pembelajaran terutama melibatkan siswa untuk melatih kreativitas siswa. Gronlund 
(1985: 3) Mengungkapkan bahwa ”untuk mengetahui prestasi belajar yang telah 
dicapai oleh siswa diadakan tes atau bentuk evaluasi yang dilakukan secara 
periodik”. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini untuk mengetahui indikator prestasi 
belajar siswa peneliti menggunakan nilai raport siswa yang ditempuh melalui 
evaluasi mata diklat kewirausahaan semester II tahun diklat 2008/2009. 
 
c. Penilaian Prestasi Belajar 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian belajar siswa dan mengetahui 
keefektifan proses belajar mengajar perlu dilakukan evaluasi yang lazimnya 
berbentuk tes. Menurut Saifuddin Azwar (2002: 2) ”secara sederhana tes tidak lain 
daripada sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab dan/atau tugas yang harus 
dikerjakan yang akan memberikan informasi mengenai aspek psikologis tertentu 
berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan atau cara dan hasil subjek 
dalam melakukan tugas-tugas tersebut” . 
Ditinjau dari segi fungsinya, maka dibedakan atas adanya 3 macam tes 
Daryonoo (1999) , yaitu: 
1). Tes diagnostik 
2). Tes formatif 
3). Tes sumatif  
Keterangan masing masing tes adalah sebagai berikut: 
1). Tes Diagnostik 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat 
dilakukan pemberian perlakuan secara tepat. 
2). Tes Formatif 
Tes formatif yang berasal dari kata ”form” dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu program tertentu. 
Dalam kedudukannya seperti tes formatif dapat juga dipandang sebagai tes 
diagnostik pada akhir pelajaran. Tes formatif diberikan pada akhir setiap program. 
Tes ini merupakan post-test atau tes akhir proses. 
 
3). Tes Sumatif  
Tes sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir unit program, yaitu 
akhir semester atau akhir tahun.  
Sumadi Suryabrata (2006 : 297) mengungkapkan bahwa ”pada tiap akhir 
periode tertentu sekolah mengeluarkan raport tentang kelakuan, kerajinan, dan 
kepandaian murid-murid. Raport merupakan perumusan akhir yang diberikan guru 
mengenai kemajuan atau hasil belajar murid-muridnya selama masa tertentu itu”. 
Dalam diklat kewirausahaan  prestasi yang dicapai siswa apabila siswa 
mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang ada dalam kewirausahaan, baik 
secara teori maupun praktek. Penilaian terhadap hasil belajar mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Hal ini karena diklat kewirausahaan tidak 
hanya pengetahuan saja tetapi juga keterampilan yang harus dikuasai sehingga perlu 
dinilai juga aspek afektif dan psikomotornya. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
menilai hasil prestasi siswa melalui nilai raport mata diklat kewirausahaan semester 
genap tahun pembelajaran 2008/2009. 
3. Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
a. Pengertian Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
Menurut W.J.S Purwadarminto (1990: 502) ”latar belakang merupakan dasar 
(alasan) suatu tindakan (perbuatan) keterangan mengenai suatu peristiwa guna 
melengkapi informasi yang tersiar sebelumnya”. Sedang menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 37) ”latar belakang adalah syarat atau persyaratan, keadaan”. Dari 
kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud latar 
belakang dalam penelitian ini adalah keterangan mengenai pekerjaan yang dilakukan 
orang tua. 
Menurut Sisdijanto Kusumosuwidho (1999: 158) ”jenis pekerjaan adalah 
macam pekerjaan yang sedang atau pernah dilakukan oleh orang-orang yang 
termasuk golongan bekerja atau orang-orang yang mencari pekerjaan dan pernah 
bekerja”. Pekerjaan merupakan suatu unit kegiatan yang dilakukan seseorang atau 
sekelompok orang. Adanya pekerjaan, maka seseorang akan mengharapkan 
pendapatan sebagai imbalan dari kerja seseorang dan merupakan penghasilan 
keluarga yang akan menghasilkan sejumlah barang yang akan dimilikinya. Kemajuan 
ilmu pengetahuan di segala bidang menyebabkan tidak terhitungnya jumlah 
pekerjaan yang ada dalam suatu masyarakat. Dimana masing-masing pekerjaan 
tesebut memerlukan bakat, keahlian atau kemampuan berbeda untuk mendudukinya.  
 
b. Jenis-jenis Lapangan Kerja 
Menurut Sisdijanto Kusumosuwidho (1999: 159) jenis pekerjaan dibagi 
menjadi delapan golongan yaitu: 
1) Tenaga profesional, teknisi dan tenaga lain 
2) Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan 
3) Tenaga administrasi, tenaga tata usaha dn tenaga yang berhubungan dengan 
itu. 
4) Tenaga penjualan 
5) Tenaga usaha jasa 
6) Tenaga usaha pertanian 
7) Tenaga produksi dan sejenis dan operator alat-alat pengangkutan. 
8) Lain-lainnya (termasuk ABRI) 
Sedang menurut catatan Badan Pusat Statistik kabupaten Karanganyar (2007) 
sesuai dengan kondisi alam kabupaten Karanganyar yang agraris, maka sebagian 
besar penduduknya mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian (petani sendiri 
dan buruh tani (31,31%), kemudian sebagai buruh industri sebanyak (14.65%), buruh 
bangunan (6,90%) dan pedaganga sebanyak (6,23%) selebihnya adalah sebagai 
pengusaha, di sektor pengangkutan, PNS/TNI/POLRI, pensiunan, jasa-jasa dan lain-
lain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun lapangan usaha, status pekerjaan dan jenis pekerjaan dikualifikasikan 
dalam Tabel II.2 sebagai berikut: 
Tabel II. 2. Lapangan Usaha, Status Pekerjaan dan Jenis Pekerjaan 
Lapangan usaha Status pekerjaan Jenis pekerjaan 
1. Pertanian, kehutanan 1. Berusaha sendiri 1. Tenaga profesional 
2. Pertambangan 2. Berusaha dengan buruh 
tidak tetap 
2. Kepemimpinan dan 
ketatalaksanaa 
3 Industri pengolahan 3.  Berusaha dengan buruh 
tetap 
3. Pejabat pelaksanaan, 
tenaga tata usaha 
4. Listrik, gas dan air 4.  Pekerja dibayar/karyawan 4. Tenaga usaha penjualan  
5. Bangunan 5. Pekerja bebas pertanian 5. tenaga usaha jasa 
6. Perdagangan, rumah dan 
hotel 
6. Pekerja bebas non 
pertanian 
6. Tenaga usaha pertanian, 
tenaga produksi 
7.Angkutan, komunikasi 7. Pekerja tidak dibayar 7. Operator alat angkutan 
8. Keuangan, asuransi  8. TNI/POLRI 
9. Jasa-jasa lainnya   
Sumber: Tata Usaha Badan Pusat Statistik Karanganyar 
Dalam penelitian ini jenis pekerjaan orang tua dibedakan menjadi empat jenis antara 
lain: 
1). Berwirausaha 
2). Pegawai Negeri Sipil/TNI POLRI 
3). Karyawan/ Buruh 
4). Petani 
 
4. Tinjauan Minat Berwirausaha   
a. Pengertian Minat Berwirausaha 
WS. Winkel (2004: 188) berpendapat bahwa ”minat diartikan sebagai 
kecenderungan subjek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau 
pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu”. Sedang menurut 
Muhibin Syah (1999: 136) mengungkapkan bahwa ”minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu”. Berdasar pengertian tersebut dapat diketahui bahwa minat merupakan 
sesuatu yang ada dalam diri individu yang senantiasa mengiringi setiap aktivitas 
seseorang tersebut dalam menekuni bidang yang diminati agar lebih mudah meraih 
keberhasilan dalam menggeluti bidang tersebut.  
Wasty Soemanto (2002) mengungkapkan bahwa ”wirausaha” berasal dari 
wira dan usaha. ”wira” berarti berani, utama dan berdiri sendiri. ”usaha” berarti 
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan. Maka istilah wirausaha dalam arti luas 
dimaksudkan ”keberanian dalam memenuhi kebutuhan serta memecahkan 
permasalahan hidup dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri”. Seorang 
wirausahawan adalah seorang yang memiliki kemampuan menempuh usaha dengan 
segala resiko dan diambil atau dihadapi dalam perjuangan usahanya mencapai 
keberhasilan atau dinyatakan berprestasi. Dalam hal ini kemampuan seorang 
wirausahawan harus mampu berpikir kreatif dan inovatif serta memiliki semangat 
juang (motivasi berprestasi) yang tinggi, sehingga mampu menanggung resiko dalam 
setiap pengambilan keputusan. 
Dari pengertian minat dan wirausaha yang telah diungkap diatas, maka dapat 
diberikan pengertian dari minat berwirausaha. Minat berwirausaha adalah kombinasi 
dari perhatian, keinginan, perasaan senang, ketertarikan, harapan dan kemauan atau 
kecenderungan-kecenderungan untuk berbuat atau beraktivitas yang mengarahkan 
kepada suatu pilihan bidang kerja wirausaha. Sedang bidang kerja yang dimaksud 
adalah jenis pekerjaan atau usaha yang diciptakan sendiri dengan mengarahkan 
seluruh kemampuan yang dimilikinya yang disertai dengan sikap mental yang penuh 
keberanian, kesadaran dan tanggung jawab pada diri sendiri. 
Minat berwirausaha dapat digambarkan sebagai tingkah laku yang mencakup 
kesadaran seseorang tentang adanya gejala dalam bentuk nilai-nilai kewirausahaan, 
sehingga melalui kesadaran itu seseorang akan memberikan perhatian terhadap 
wirausaha. Dengan adanya perhatian tersebut seseorang mempunyai keinginan yang 
semakin besar untuk berhubungan dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
wirausaha.  Dalam kegiatan selanjutnya seorang diharapkan mencari dengan penuh 
perhatian tentang sesuatu yang berhubungan dengan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan wirausaha tersebut. Ini berarti bila seseorang mempunyai minat wirausaha 
yang tinggi, maka diharapkan orang tersebut benar-benar menyukai dan bahkan ingin 
berwirausaha, sebagai alat untuk mencapai tujuan hidupnya. 
b. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Suryana (2003: 39) ”perilaku kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal”. Faktor-faktor itu adalah hak kepemilikan (property right/PR), 
kemampuan atau kompetensi (competency/ability) dan insentif (incentive), 
sedangkan faktor eksternalnya meliputi lingkungan (environment)”. Sedang menurut 
Wasty Soemanto (2002) faktor lingkungan yang mempengaruhi minat berwirausaha 
antara lain lingkungan keluarga seperti cara orang tua mendidik anak, status sosial 
ekonomi keluarga dan jenis pekerjaan orang tua, serta lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat.  
 Sedang menurut Dimyati Mahmud (1990: 165) ”minat seseorang dipengaruhi 
oleh keadaan jasmani, status mental dan perasaannya, serta lingkungan sosialnya”. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang menurut Dimyati Mahmud 
(1990: 165), yaitu: 
1) Keadaan Jasmani, 
2) Status mental, 
3) Perasaan dan,  
4) Lingkungan sosial. 
Faktor-faktor minat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Keadaan Jasmani 
Keadaan jasmani seseorang perlu dijaga agar selalu mempunyai ketahanan badan 
atau fisik yang sehat dan kuat. Sebab, dengan keadaan jasmani yang selalu terjaga 
kesehatannya, seseorang dapat melakukan apa yang menjadi keinginannya. Keadaan 
jasmani ini akan mempengruhi seseorang untuk melakukan kegiatan. 
2) Status Mental 
Mental erat kaitannya dengan keadaan batin seseorang. Misalnya, pada keadaan 
tidak tentram, kacau seseorang tidak mudah menaruh perhatian walaupun rangsangan 
dari luar sebenarnya manarik. Sebaliknya, bagi seseorang yang pikirannya tenang 
maka ia akan mudah menerima sesuatu yang sangat menarik perhatiannya. 
 
3) Perasaan 
Perasaan dalam suatu waktu bersifat tidak stabil keadaannya. Pada situasi tertentu 
menampakkan senang, sedih, gembira, bosan, terpaksa dan sebagainya. Keadaan 
seperti ini wajar terjadi karena rangsangan yang terjadi dari luar. Perasaan seseorang 
akan berpengaruh terhadap penerimaan rangsangan dari luar, sehingga dapat 
menambah gairah dan akhirnya siswa tidak menaruh perhatian terhadap sesuatu. 
4) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial yang dimaksud dalam konteks ini adalah lingkungan yang 
berada disekitar individu yang dapat mempengaruhi hidupnya. Minat dan perasaan 
seseorang dapat dipenaruhi oleh pihak-pihak lain atau oranghidup disekitarnya baik 
dirumah, disekolah dan di masyarakat. Pergaulan hidup dan lingkungan sekitar akan 
membawa pengaruh hidupnya terhadap minat seseorang. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
mempengaruhi minat secara garis besar dikelompokkan menjadi faktor instrinsik dan 
ekstrinsik. 
1) Faktor Instrinsik 
Faktor instrinsik adalah faktor yang timbul karena pengaruh rangsangan dari 
dalam diri individu itu sendiri. Yang termasuk faktor-faktor instrinsik antara lain: 
a) Faktor Fisik 
Kondisi fisik seseorang sangat mempengaruhi terhadap minat. Orang yang 
memiliki fisik yang sehat tentu saja akan berbeda miantnya dibandingkan orang yang 
lemah dan badannya tidak kokoh. Faktor fisik merupakan pendukung utama setiap 
aktivitas yang dilakukan oleh individu karena dengan kondisi yang sehat maka 
seseorang akan bekerja lebih teliti dan cepat menyelesaikan. 
b) Psikis 
Faktor psikis yang mempengaruhi minat adalah motif, perhatian dan perasaan. 
 
 
(1)    Motif 
 Buchari Alma (2005: 74) mengatakan bahwa ”motif adalah kebutuhan yang 
sangat besarlah yang akan menentukan perilaku seseorang” Sedang menurut Bimo 
Walgito (2004: 49) ”motif diartikan sebagai suatu kekuatan yang terdapat pada diri 
organisme itu bertindak atau berbuat”. Jadi dapat disimpulkan minat timbul karena 
ada motif, dan motif bersifat alam yang ada pada individu.  Sebagai contoh seorang 
siswa yang merasa tertarik terhadap bidang kewirausahaan mendapat tugas praktek 
berwirausaha yang merupakan tugas dari sekolah, karena ada dorongan dalam 
dirinya agar berhasil maka ia akan sungguh-sungguh untuk melaksanakan tugasnya 
tersebut. 
(2) Perhatian 
 Menurut Sumadi Suryabrata (2004) perhatian adalah pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada suatu atau 
sekumpulan objek. Sedang Kartini Kartono (1990: 111) mengemukakan ”perhatian 
itu merupakan reaksi umum dari organisme dan kesadaran, yang menyebabkan 
bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi dan pembatasan kesadaran terhadap satu 
objek”. 
 Dengan demikian minat yang ada pada individu menimbulkan perhatian 
individu tersebut untuk melakukan kegiatan yang dapat mendukung minatnya. 
Seperti halnya dengan siswa yang memiliki minat berwirausaha akan menjadikan 
kegiatan praktek berwirausaha disekolah sebagai objek kegiatan yang menjadi 
perhatiannya. Semakin tinggi minat siswa terhadap berwirausaha maka semakin 
tinggi pula perhatian pada hal-hal mengenai kewirausahaan. 
(3) Perasaan  
 Sumadi Suryabrata (2006: 66) mengungkapkan bahwa perasaan adalah ”gejala 
psikis yang bersifat subjektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala 
mengenal, dan dialami dalam kualitas senang atau tidak senang dalam berbagai 
taraf”. Perasaan erat hubungannya dengan pribadi seseorang, sebagai contoh rasa 
senang terhadap praktek berwirausaha akan diwujudkan dengan perhatian, kemauan, 
dan kepuasan terhadap pratek berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa praktek 
berwirausaha akan menimbulkan minat seseorang. 
2) Faktor Ekstrinsik 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
a) Lingkungan Keluarga 
Menurut wasty Soemanto (2002) minat erwirausaha siswa dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga seperti cara orang tua mendidik, suasana rumah, status sosial 
ekonomi dan jenis pekerjaan orang tua. Menurut Kartini Kartono (1980) 
mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga adalah kelompok masyarakat terkecil 
yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota keluarga yang lain. Keluarga 
merupakan peletak dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan anak , disinilah yang 
memberikan pengaruh awal terhadap terbentuknya kepribadian. Rasa tanggung 
jawab dan kreativitas dapat ditumbuhkan sedini mungkin sejak anak berinteraksi 
dengan orang dewasa. Orang tua adalah pihak yang bertanggung jawab dalam proses 
ini. Anak harus diajarkan untuk memotivasi diri untuk bekerja keras, diberi 
kesempatan untuk bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan. 
Wasty Soemanto (2002) mengungkapkan bahwa minat berwirausaha akan 
terbentuk apabila keluarga memberikan pengaruh yang positif terhadap minat 
tersebut, karena sikap dan aktivitas sesama anggota keluarga saling mempengaruhi 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Orang tua yang berwirausaha dalam 
bidang tertentu dapat menimbulkan minat anaknya untuk berwirausaha dalam bidang 
yang sama pula. Misalnya: orang tua yang memiliki usaha service kemudian anaknya 
diperintahkan untuk membantu membongkar, mengecek, memeriksa atau mengelola. 
Kegiatan tersebut dapat menumbuhkan minat berwirausaha dalam bidang 
elektronika. 
b) Lingkungan Sekolah 
 Wasty Soemanto (2002: 138) mengungkapkan bahwa ”lingkungan sekolah 
memiliki peran dalam menumbuhkan minat  siswa akan tetapi, dalam proses belajar 
mengajar, ternyata faktor-faktor kebutuhan minat, tujuan, sikap, kemampuan, dan 
bakat dari masing-masing siswa belum mendapat pelayanan semestinya”. Hisrich-
Peters dalam Buchari Alma (2005) berpendapat bahwa pendidikan formal yang 
dimiliki seseorang dapat menjadi potensi utama untuk menjadi wirausaha yang 
berhasil. 
  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai pendidik tugas 
seorang guru harus mampu menciptakan lingkungan belajar mengajar yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar sehingga akan timbul perasaan senang sehingga 
siswa akan termotivasi untuk belajar dan hasil belajar akan maksimal. 
c) Lingkungan Masyarakat 
 Lingkungan masyarakat sangat memiliki pengaruh terhadap minat siswa. 
Lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap minat siswa antara lain pergaulan 
dengan teman sebaya, televisi, surat kabar dan lain-lain. Menurut Wasty Soemanto 
(2002: 190) ”lingkungan masyarakat mempunyai peranan dan tanggung jawab yang 
besar di dalam rangka mewujudkan minat seseorang”. Sedang menurut Suryana 
(2006) faktor ekternal yang mempengaruhi minat seseorang adalah faktor 
lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan pembentukan watak, dan menumbuhkan 
minat lingkungan masyarakat memiliki peran yang besar.  
Dari faktor-faktor pemicu minat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang dapat menumbuhkan minat seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam. 
Antara lain: 
(1) Faktor Internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani 
dan rohani siswa 
(2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa seperti lingkungan keluarga, status sosial ekonomi keluarga, jenis pekerjaan 
orang tua, lingkungan sekolah, serta lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga 
memiliki peran yang besar dalam menumbuhkan minat seorang anak. Pekerjaaan 
orang tua beraneka ragam dari seorang petani, Pegawai Negeri Sipil, karyawan 
swasta dan wirausaha. Latar belakang pekerjaan orang tua akan berpengaruh pada 
pola pikir anak dalam menentukan pekerjaan. Sehingga, latar belakang pekerjaan 
orang tua berperan penting pada anak dalam menentukan pekerjaan anak di masa 
mendatang. Besar kecilnya minat berwirausaha anak akan dipengaruhi oleh jenis 
pekerjaan orang tua, karena orang tua merupakan contoh teladan bagi anaknya. 
 
c. Indikator minat 
Pada dasarnya minat menurut Winkel (2004) dibagi menjadi empat unsur pokok 
yang sangat penting untuk meraih keberhasilan, yaitu: 
1) Perasaaan Senang 
Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan sikap yang 
positif. Perasaan senang siswa biasa ditunjukkan dengan beberapa hal misal: siswa 
antusias mengikuti pelajaran, siswa semangat dalam proses belajar mengajar.  
2) Perhatian 
Menurut Sumadi Suryabrata (2004: 14) ”perhatian  adalah banyak sedikitnya 
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan”. Kemudian Wasty 
Soemanto (2002: 32) berpendapat ”perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan 
jiwa tertentu pada objek, atau pendayagunaan kesadaran untuk menyertai aktivitas”. 
Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya 
pun akan lebih tinggi. Dalam hubungannya dengan perhatian, Oemar hamalik (2003: 
13) berpendapat bahwa, ”minat menentukan sukses dan gagalnya kegiatan seseorang. 
Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar, sehingga 
menghambat studinya”. 
3) Kesadaran 
Timbulnya minat dari diri seseorang  dapat pula diawali dari adanya kesadaran 
bahwa suatu objek itu mempunyai manfaat bagi dirinya. Kesadaran itu mutlak harus 
ada dan dengan kesadaran itu pula seseorang akan mengenai objek yang dirasa ada 
daya tarik bagianya. ”Bila seorang siswa sudah menyadari bahwa belajar merupakan 
alat untuk  mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting dan bila siswa 
melihat bahwa hasil pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 
kemungkinan besar ia akan berminat untuk mempelajarinya” Slameto (2003: 180). 
4) Kemauan 
Seseorang dapat dikatakan mempunyai minat terhadap sesuatu apabila 
seseorang mempunyai kecenderungan untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau 
mempunyai kemauan untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang dikehendaki. Dengan 
demikan kemauan tersebut akan mendorong kehendak yang dikenalkan oleh pikiran 
dan terarah pada suatu tujuan. 
d.  Ciri-ciri Manusia Wirausaha 
Bambang Cahyono (2009) , menjelaskan ciri-ciri seorang wirausaha antara lain: 
1) Memiliki Percaya diri 
Untuk menjadi wirausaha sukses, harus percaya diri didalam berusaha, 
mempunyai keberanian untuk mengambil resiko, senang menerima tantangan, 
pantang menyerah dan berkeyakinan diri yang mantap serta kokoh. Mempunyai 
semangat dan kemauan yang kuat untuk mengatasi berbagai macam kesulitan dan 
permasalahan sehingga terhindar dari perasaan takut, cemas dan rendah diri di dalam 
berusaha. 
2) Memiliki Keberanian 
Keberanian merupakan modal dasar bagi seorang wirausaha, kita harus punya 
keberanian mengambil resiko, tidak takut membuat kesalahan, dan tidak takut untuk 
gagal sehingga kita akan lebih punya keberanian membuka usaha. Kalau kita punya 
mimpi dan tekat besar, kita bias menjadi wirausahawan yang sukses. 
3) Memiliki Sikap Hidup yang Positif 
Keberanian dalam membuka usaha membutuhkan tekad, perencanaan dan sikap 
hidup yang positif. Sikap hidup positif (added value) yang dibutuhkan oleh seorang 
pengusaha antara lain: 
a) Kerja keras 
 Kerja keras adalah bekerja keras dalam batas-batas yang tegas dan jelas sehingga 
menghasilkan hasil yang optimal dan berkualitas.  
b) Tepat waktu 
Apapun yang dikerjakan, baik kuantitas maupun kualitasnya haruslah tepat 
waktu. Pekerjaan di hari ini, tidak akan dikerjakan untuk keesokan harinya atau 
pekerjaan hari ini, haruslah tuntas di hari ini juga. 
 
 
c) Emosi terkontrol 
 Mampu mengontrol emosi, baik dalam keadaan senang maupun susah, sehingga 
apapun kebijaksanaan yang diterapkan, arahnya adalah konstruktif. Tidak akan lari 
dari kenyataan dan senantiasa bertanggung jawab terhadap apapun yang telah 
dikerjakan atau didelegasikan. 
d) Pandangan optimis 
 Pandangan optimis sangatlah diperlukan untuk mencapai kesuksesan. Berpikir 
positif seringkali bertindak sebagai magnet yang ampuh untuk mengundang segala 
sesuatu yang kita pikirkan untuk terwujud. 
e) Jujur kepada siapapun 
 Kebohongan adalah sumber kegelisahan, karena kalaupun kebohongan itu tidak 
terbongkar sudah pasti sangat menyiksa batin. Seandainya kebohongan itu sampai 
terungkap, maka reputasi yang sudah dibangun selama puluhan tahun sekalipun akan 
hancur seketika, sekali orang berbuat curang maka orang selamanya tidak akan 
percaya. 
f) Tepat janji 
 Setiap komitmen atau ungkapan yang kita utarakan kepada rekan bisnis kita 
seharusnya selalu ditepati dan anggaplah komitmen atau ucapan kita itu sebagai janji 
sehingga yang namanya janji adalah hutang dan harus dilunasi. 
g) Moral yang baik 
 Moral yang baik merupakan kunci keberhasilan atas usaha Anda selain daripada 
pemahaman usaha Anda dan melihat permasalahan secara positif yang tidak 
membuat Anda menjadi patah semangat namun melihat setiap peluang dan belajar 
atas setiap kegagalan. 
4) Mau Belajar dari Kesalahan dan Kegagalan 
Kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda, kegagalan itu justru diperlukan 
dalam dunia usaha. Karena adanya kegagalan itulah maka ada kesuksesan atau 
kemenangan. Karena itu,  jengan takut akan kegagalan dan kesalahan. Kegagalan dan 
kekalahan dalam berbisnis adalah pembelajaran menuju kesuksesan. 
 
 
5) Mempunyai Bakat, Kreatif dan Imajinatif 
Banyak kegagalan terjadi karena kurangnya kreativitas, kepemimpinan dan 
pembuatan keputusan yang tepat untuk mencari solusi yang baik. Kreativitas akan 
sangat membantu untuk menyesuaikan produk-produk agar dapat diterima oleh pasar 
dan juga melihat berbagai peluang dalam membangun usaha. 
6) Memiliki Jiwa Kepemimpinan 
Seorang pemimpin yang baik tidak diukur dari berapa banyak pengikutnya atau 
pegawainya, tetapi dari kualitas orang-orang yang mengikutinya serta barapa 
banyaknya pemimpin-pemimpin baru di sekelilingnya. Pemimpin yang berhasil dan 
sukses adalah mereka yang berani mengambil kesempatan dan untuk mentuntaskan 
pekerjaan, bukan sekedar perintah anak buah, tetapi yang penting adalah ada hasil 
pentutasan pekerjaan.  
7) Mampu Memotivasi diri dan Karyawannya 
Motivasi diri dapat dilakukan dengan cara menanamkan impian dan 
menjadikan menjadi kenyataan sehingga yakin dapat mencapainya. Seorang 
wirausahawan sukses harus memilili niat, kemauan, hasrat, gairah, ambisi, dan 
keinginan untuk sukses. Seorang wirausahawan harus berani berpikiran sukses dan 
berani mengembangkan kepercayaan diri. Selama ini, banyak dari kita yang tidak 
memiliki motivasi untuk meraih sukses, hal itu pula yang menghalangi kesuksesan 
mendekati kita. 
8) Mengetahui Dasar Pengelolaan Keuangan 
Setiap usaha dari yang paling kecil sekalipun membutuhkan manajemen yang 
baik untuk memastikan proses pemasaran, produksi, distribusi dan penjualan 
berlangsung dengan baik. Sistem manajemen yang buruk akan mengakibatkan 
adanya biaya yang tidak perlu seperti bahan baku yang terbuang, pekerja yang tidak 
produktif karena pengawasan tidak efektif dan daskripsi pekerjaan yang tidak jelas, 
koordinasi dan komunikasi antar pegawai yang tidak efektif sehingga banyak 
keputusan yang terlambat, perekrutan pegawai yang tidak efektif sehingga banyak 
pegawai yang keluar masuk dan membuang banyak waktu dan biaya, pelatihan yang 
tidak baik sehingga produktivitas pegawai rendah dan masih banyak lagi 
permasalahan organisasi.  
Kunci utama mengatur keuangan usaha adalah disiplin untuk mematuhi 
prosentase yang telah diatur untuk keuangan usaha dan keluarga. Caranya dengan 
membedakan kebutuhan dan keinginan.  
Menurut Fadel Muhammad dalam Buchari Alma ( 2005: 45) untuk menjadi 
seorang wirausahawan, seseorang harus memiliki tujuh ciri yang merupakan identitsa 
yang melekat pada diri seorang wirausaha antara lain:  
1)  Kepemimpinan 
2)  Inovasi 
3)  Cara Pengambilan Keputusan 
4)  Sikap tanggap terhadap perubahan 
5)  Bekerja Ekonomis dan efisien 
6)  Visi masa depan 
7) Sikap terhadap resiko 
Keterangan  masing-masing adalah sebagai berikut: 
1) Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan faktor utama bagi seorang yang ingin berwirausaha. 
Dengan keunggulan di bidang kepemimpinan, maka seseorang wirausaha akan 
sangat memperhatikan orientasi pada sasaran, hubungan kerja atau personal dan 
efektivitas. 
2) Inovasi 
Inovasi selalu membawa perkembangan dan perubahan ekonomi,  yang 
dimaksud bukanlah suatu temuan yang luar biasa, tetapi suatu temuan yang 
menyebabkan berdayagunanya sumber ekonomi kearah yang lebih produktif. 
3) Cara Pengambilan Keputusan 
Seorang wirausahawan yakni mereka yang cenderung didominasi oleh otak 
kanan. Itulah yang mendorong bekerjanya intuisi dan inisiatif seorang wirausaha 
yang seakan-akan memiliki indera ke enam 
4) Sikap Tanggap Terhadap Perubahan 
Sikap tanggap wirausahawan terhadap perubahan relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang lain. Setiap perubahan oleh seorang wirausahawan 
dianggap mengandung peluang yang merupakan masukan dan rujukan terhadap 
pengambilan keputusan. 
 
5) Bekerja Ekonomis dan Efisien  
Seorang wirausaha melakukan kegiatannya dengan gaya yang smart (cerdas, 
pintar dan bijak) bukan bergaya seorang mandor. Ia bekerja ekonomis dan efisien, 
guna mencapai hasil maksimal. 
6) Visi Masa Depan 
Visi ibarat benang merah yang tidak terlihat yang ditarik sejak awal hingga 
keadaan yang terakhior. Visi pada hakekatnya merupakan pencerminan komitmen-
kompetensi-konsistensi. 
7) Sikap Terhadap Resiko 
Seorang wirausahawan adalah penentu resiko buka penganggung resiko, 
maksudnya adalah mereka yang menetapkan sebuah keputusan, telah memahami 
secara sadar resiko yang bakal dihadapi, dalam arti resiko itu  sudah dibatasi dan 
terukur. Kemudian kemungkinan munculnya resiko itu diperkecil. 
Sedang menurut Geoffrey G. Meredith dalam Suryana ( 2003 : 13) 
mengemukakan ciri-ciri dan watak kewirausahaan sebagai berikut: 
 Tabel II.3 :  Ciri-ciri dan Watak Kewirausahaan  
Ciri-ciri Watak 
1. Percaya diri 
 
2. Berorientasi pada tugas dan hasil 
 
 
 
 
3. Pengambilan resiko dan suka 
tantangan 
4. Kepemimpinan 
 
 
5. Keorisinilan 
6. Berorientasi kemasa depan 
Keyakianan, ketidakketergantungan, 
individualitas, dan optimisme. 
Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi 
laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja 
keras mempunyai dorongan kuat, energik 
dan inisiatif. 
 
Kemampuan untuk mengambil resiko 
yang wajar 
Perilaku sebagai pemimpin, bergaul 
dengan orang lain, menanggapi saran-
saran dan kritik. 
Inovatif dan kreatif serta fleksibel 
Pandangan ke depan, perspektif 
Sumber: Merredith dalam Suryana (2003: 13) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dari wirausahawan antara lain 
adalah: 
 
 
1) Seorang Wirausahawan Harus Mau Bekerja Keras 
Kerja keras merupakan modal dasar untuk keberhasilan seseorang. Apabila 
ingin menjadi orang yang sukses maka harus bekerja keras membanting tulang dalam 
merintis usahaanya. Sikap kerja keras harus dimiliki oleh seorang wirausahawan. 
Dalam hal ini unsur disiplin memainkan peranan penting. Sebab, bagaimana orang 
mau bekerja keras jika disiplin tidak ada. 
2) Memiliki Rasa Percaya diri atau Keyakinan 
Kita harus memiliki keyakinan diri bahwa kita akan sukses melakukan suatu 
usaha, jangan ragu dan bimbang. Percaya diri diimplementasikan dalam tindakan 
sehari-hari, melangkah pasti, tekun sabar, tidak ragu-ragu. 
3) Berani Mengambil Resiko 
Seorang wirausahawan adalah penentu resiko buka penganggung resiko, 
maksudnya adalah mereka yang menetapkan sebuah keputusan, telah memahami 
secara sadar resiko yang bakal dihadapi, dalam arti resiko itu  sudah dibatasi dan 
terukur. Kemudian kemungkinan munculnya resiko itu diperkecil. 
4) Pandai Membuat Keputusan 
Apabila kita dihadapkan pada alternatif harus memilih, maka buatlah 
pertimbangan yang matang. Kumpulkan berbagai macam informasi, boleh meminta 
pendapat orang lain, setelah itu ambil keputusan, jangan ragu-ragu. 
5) Kreatif  
Banyak kegagalan terjadi karena kurangnya kreativitas, kepemimpinan dan 
pembuatan keputusan yang tepat untuk mencari solusi yang baik. Kreativitas akan 
sangat membantu untuk menyesuaikan produk-produk agar dapat diterima oleh pasar 
dan juga melihat berbagai peluang dalam membangun usaha. 
6) Kemampuan Memimpin 
Seorang wirausaha harus mampu menjadi pemimpin yang baik dia memimpin 
sumber daya manusia yang berbagai macam karakternya, dan juga memimpin 
sumber daya non manusia yang harus dikelola sebaik-baiknya. 
e. Manfaat wirausaha 
Wirusaha merupakan potensi pembangunan. Pembangunan akan semakin 
mantap jika ditunjang oleh wirausaha karena kemampuan pemerintah sangat terbatas. 
Pemerintah tidak akan mampu menggarap semua aspek pembangunan karena sangat 
membutuhkan anggaran, belanja, personalia, dan pengawasannya. Suryana (2003: 3) 
mengemukakan: 
Wirausaha memiliki dua peran, yaitu sebagai penemu (innovator) dan sebagai 
peerencana (planner). Sebagai penemu, wiarausaha menemukan dan 
menciptakan produk baru, teknologi dan cara-cara baru, ide-ide baru, dan 
organisasi usaha baru. Sedangkan sebagai perencana, wiarausaha berperan 
merancang  usaha baru, merencanakan startegi perusahaan baru, merencanakan 
ide-ide dan peluang dalam perusahaan, dan menciptakan oraganisasi 
perusahaan baru. 
Menurut Buchari Alma (2005: 1) Manfaat adanya wirausaha banyak sekali 
antara lain adalah : 
1) Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
pengangguran. 
2) Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidang produksi, 
distribusi, pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan sebagainya. 
3) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebagai pribadi unggul 
yang patut dicontoh, diteladani, karena seorang wirausaha itu adalah 
orang yang terpuji, jujur, berani, hidup tidak merugikan orang lain. 
4) Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlaku, barusaha selalu 
menjaga dan mebangun lingkungan. 
5) Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial, 
sesuai dengan kemampuannya. 
6) Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang yang mandiri, disiplin, 
jujur, tekun dalam menghadapi pekerjaan. 
7) Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja keras, tetapi tidak 
melupakan perintah-perintah agama. 
8) Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidak boros. 
9) Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam pergaulan maupun 
kebersihan lingkungan. 
 
Sehingga dapat diketahui manfaat yang dapat diporoleh dari berwirausaha 
antara lain: 
1) Membantu pemerintah dalam mengatasi pengangguran yang semakin 
bertambah tiap tahunnya. 
2) Dengan berwirausaha maka akan terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki sendiri. 
3) Dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam berkreasi seorang 
wirausahawan tersebut. 
4) Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha-usaha konkrit. 
5) Dapat melatih seseorang untuk menjadai pribadi yang bertanggung jawab,  
jujur, mengetahui cara mengelola uang dengan baik serta mau belajar dari 
kegagalan. 
5. Tinjauan Sekolah Menengah Kejuruan  
a. Tujuan Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 
1). Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan  Secara Umum 
SMK sebagai satuan pendidikan kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam 
penjelasan pasal 15 UU Sistem Pendidikan Nasional, merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu, dimana tujuan umum dari SMK dalam buku I Kurikulum Berbasis 
kompetensi SMK (2004: 6) adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga Negara yang 
berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 
bertanggung jawab. 
c) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, 
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia. 
d) Mengembangkan potensi peserta didik agar mereka memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan hidup dengansecara aktif turut memelihara dan 
melestarikan ligkungan hidup serta memanfaatkan Sumber Daya Alam 
dengan efektif dan efisien.  
 
2). Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan Secara Khusus 
Selain tujuan umum SMK seperti yang telah disebutkan diatas, Sekolah 
Menengah Kejuruan juga memiliki tujuan-tujuan khusus sebagaimana tercantum 
dalam GBPP (Depdiknas,2004:6): 
a) Menyiapkan peserta didik agar menjadi produktif, mampu bekerja mandiri, 
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri 
sebagai tenaga tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program 
keahlian yang dipilihnya. 
b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam 
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap 
professional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar 
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun 
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
d) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih. 
 
b. Jenis- jenis Pendidikan Kejuruan 
SMK di Indonesia  memiliki kajian disiplin ilmu yang beraneka 
ragam yang disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja. Pendidikan 
Menengah Kejuruan terdapat enam kelompok pendidikan kejuruan yaitu: 
1) Kelompok Pertanian, Kelompok ini terdiri atas beberapa program 
pendidikan pendidikan yang mempersiapkan tamatannya untuk dapat 
bekerja dan mengembangkan profesinya pada berbagai jenis 
pekerjaan di bisang pertanian dan kehutanan, antara lain: 
agrobisnis, agronomi, peternakan, perikanan, pengelolaan hasil 
pertanian, dan mekanisasi pertanian. 
2) Kelompok Teknologi Industri,  Kelompok ini terdiri atas beberapa 
program pendidikan yang mempersiapkan tamatannya untuk dapat 
bekerja dan mengembangkan profesinya pada berbagai jenis 
pekerjaan di bidang teknologi dan indistri, antara lain: 
permesinan, otomotif, kelistrikan, elektronik, konstruksi 
bangunan gedung dan bangunan air, pertambangan, perkapalan, 
kemaritiman, grafika, kimia, tekstil, teknik pendinginan, 
penerbangan, informatika, dan instrumentasi industri. 
3) Kelompok Bisnis dan Manajemen, Kelompok ini terdiri atas 
beberapa program pendidikan untuk dapat bekerja dan 
mengembangkan profesinya pada berbagai jenis pekerjaan di bidang 
bisnis dan manajemen, antara lain: Administrasi Perkantoran, 
Akuntansi, Keuangan dan perbankan, Perdagangan Usaha dan 
Perkoperasian. 
4) Kelompok Kesejahteraan Masyarakat, Kelompok ini terdiri atas 
beberapa program pendidikan yang mempersiapkan tamatannya untuk 
dapat bekerja dan mengembangkan profesinya pada berbagai jenis 
pekerjaan di bidang kesejahteraan masyarakat, antara lain: 
Pelayanan Sosial, Kesehatan Masyarakat dan Pengembangan 
Masyarakat. 
5) Kelompok Pariwisata, Kelompok ini terdiri atas beberapa program 
pendidikan yang mempersiapkan tamatannya untuk dapat bekerja dan 
mengembangkan profesinya pada berbagai jenis pekerjaan di bidang 
pariwisata antara lain: Perhotelan, Boga, Busana, dan 
Kecantikan. 
6) Kelompok Seni dan Kerajinan, Kelompok ini terdiri atas beberapa 
program pendidikan yang mempersiapkan tamatannya untuk dapat 
bekerja dan mengembangkan profesinya pada berbagai jenis 
pekerjaan di bidang pariwisata, antara lain: Seni Rupa Terapan, 
Industri Kerajinan, dan Seni Pertunjukkan. 
Dalam penelitian ini peneliti meneliti siswa kelas II SMK Bisnis dan 
Manejemen yang ada di SMK N I Karanganyar. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Nachriawati,K74000117,2008 dengan judul skripsi “Hubungan antara Mata 
Diklat Kewirausahaan dan Lingkungan Keluarga Dengan Minat Berwirausaha 
Siswa Kelas XI Program KehlianTekhnik Mekanik Otomotif di SMK Negeri 2 
Surakarta Tahun Ajaran 2007/2008”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
korelasional. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket untuk data 
mata diklat Kewirausahaan, lingkungan keluarga dan minat berwirausaha siswa. 
Kesimpulan: 
1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara mata diklat kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha siswa. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan rhitung 
>r tabel (0,60>0,339) Pada taraf signifikansi 5% 
2. Ada hubungan yang positif dan siginifikan antara lingkungan keluarga dengan 
minat berwirausaha siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan  r hitung>r 
tabel (0,534>0,339) pada taraf signifikansi 5%. 
3. Ada hubungan yang positif dan sigifikan antara mata diklat kewirausahaan  dan 
lingkungan keluarga dengan minat berwirausaha siswa. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil perhitungan F hitung > F tabel (16,35>3,30) pada taraf signifikansi 5%, db=2 
dan dk=31, serta persamaan garis regresi                       y = - 0,122+0,551 
X1+0,489 X2.  
C. Kerangka Berpikir  
Prestasi belajar siswa dalam hal ini adalah hasil belajar siswa pada mata 
diklat kewirausahaan. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah nilai raport pada 
akhir semester tahun pembelajaran 2008/2009, diharapkan prestasi siswa pada mata 
diklat kewirausahaan dapat menumbuhkan minat berwirausaha siswa kelas II SMK 
bisnis dan manajemen SMK N I Karanganyar. 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Bisnis dan Manajemen  
dibekali  
ketrampilan dan pengetahuan sebagai modal dasar yang dapat digunakan  
dalam bekerja setelah lulus sekolah. Sesuai dengan tujuan dari SMK 
yaitu  
menyiapkan lulusannya menjadi seorang yang produktif, adaptif dan 
kreatif.  
Lulusan dari SMK diharapkan mampu langsung terjun di dunia usaha. 
Dalam satu keluarga orang tualah yang memegang peranan penting 
tersebut.  
Orang tua bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Latar 
belakang  
pekerjaan orang tua beraneka ragam dari seorang petani, karyawan 
swasta,  
pegawai negeri sipil dan wirausaha. Latar belakang pekerjaan orang 
tua  
akan berpengaruh pada pola pikir anak dalam menentukan pekerjaan.  
Seorang anak biasanya cenderung mempunyai cita-cita untuk  
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari orang tuanya, demikian 
juga  
orang tua menginginkan anaknya mendapatkan pekerjaan yang lebih baik 
dari  
dirinya maka, latar belakang pekerjaan orang tua berperan penting 
pada anak  
dalam menentukan pekerjaannya di masa mendatang. Demikian juga pada  
minat berwirausahaa anak. Besar kecilnya minat berwirausaha anak  
dipengaruhi oleh latar belakang pekerjaan orang tuanya, karena orang 
tua  
merupakan contoh teladan bagi anak-anaknya.  
Interaksi ketiga hal diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.1: Kerangka Berfikir 
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D. Perumusan Hipotesis 
 Dengan mempelajari kajian teori dan kerangka pemikiran yang telah peneliti 
uraiakan, maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang signifikan prestasi belajar mata diklat kewirausahaan 
dengan minat berwirausaha siswa Kelas II kelompok bisnis dan manajemen  
SMK Negeri I Karanganyar. 
2. Ada perbedaan minat berwirausaha dilihat dari Latar Belakang Pekerjaan 
Orang Tua siswa kelas II kelompok bisnis dan manajemen SMK Negeri I 
Karanganyar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian di 
SMK Negeri 1 Karanganyar. Adapun alasan pemilihan tempat penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut : 
a. Lokasi sekolah mudah dijangkau sehingga memudahkan transportasi dan 
menghemat waktu, biaya pikiran maupun tenaga yang harus dikeluarkan serta 
prosedur perijinan yang tidak berbelit-belit. 
b. Sekolah tersebut merupakan salah satu SMK RSBI  yang terdapat di kabupaten 
Karanganyar sehingga, memiliki fasilitas yang menunjang dalam penelitian. 
c. Permasalahan yang diambil oleh peneliti belum pernah diangkat sebelumnya di 
sekolah tersebut.   
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan yaitu mulai bulan Februari 2009 
sampai dengan bulan Agustus 2009. (lampiran 19 hal. 143) 
 
B. Metode Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian tidak terlepas dari metode. Metode 
merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Menurut       M. 
Iqbal Hasan (2002: 20) ,”metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh 
sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, yang memiliki langkah-langkah 
yang sistematis”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa untuk 
melakukan pemecahan masalah dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode 
penelitian. Winarno Surahmad (2004: 132) mengemukakan bahwa metode penelitian 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
 
1. Metode Penelitian Historis 
2. Metode Penelitian deskriptif 
3. Metode Penelitian Eksperimen 
Adapun metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Menurut M. Iqbal Hasan (2002) metode penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. 
Penelitian deskriptif lebih merupakan istilah umum yang mencakup berbagai teknik 
deskriptif. Diantaranya adalah penelitian yang menuturkan, menganalisa dan 
mengklasifikasikan penyelidikan dengan survey, teknik tes, studi kasus, studi 
komparatif, dan studi operasional. Ciri suatu penelitian yang menggunakan metode 
deskriptif menurut Winarno Surachmad (2004: 140) adalah ”(a) memusatkan diri 
pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-
masalah yang aktual, (b) data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan 
kemudian dianalisa”. Selanjutnya menurut Cholid Narbuko dan Abu Acmadi (1999: 
44), mengemukakan ”metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia 
juga menyajikan data, menganalisa dan menginterprestasi. Ia juga bersifat komparatif 
dan korelatif”. Berdasarkan pendapat diatas yang dimaksud dengan metode deskriptif 
adalah suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
yang terjadi pada masa sekarang, masalah-masalah aktual, dimana mula-mula data 
dikumpulkan, dijelaskan kemudian dianalisa. 
Sedangkan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan 
penelitian deskriptif menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 20) adalah sebagai berikut : 
1. Memilih masalah 
2. Studi pendahuluan 
3. Merumuskan masalah 
4. Merumuskan anggapan dasar (hipotesis) 
5. Memilih pendekatan 
6. Menentukan variabel 
7. Menentukan dan menyusun istrumen 
8. Mengumpulkan data 
9. Analisis data 
10. Menarik kesimpulan 
11. Menulis laporan 
 
Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian ini peneliti mengikuti 
langkah-langkah tersebut di atas. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Penetapan Populasi 
Dalam suatu penelitan selalu terdapat populasi yang akan diteliti. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 108) ”populasi adalah keseluruhan dari subyek 
penelitian”. Sedangkan menurut Burhan Bungin (2008: 99) menyatakan  ”populasi 
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan 
sebagaimana, sehingga subjek ini dapat menjadi sumber data penelitian”.  
Jadi berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 
seluruh siswa kelas II SMK Bisnis & Manajemen SMK N 1 Karanganyar tahun 
pembelajaran 2008/2009 sejumlah 238 siswa yang terdiri dari kelas administrasi 
perkantoran sejumlah 80 siswa, kelas akuntansi sejumlah 79 siswa dan kelas 
penjualan sejumlah 79 siswa.  
Adapun alasan peneliti memilih kelas II sebagai objek penelitian 
dikarenakan siswa kelas III sedang bersiap untuk mengahadapi Ujian Nasional 
sehingga tidak dimungkinkan untuk dijadikan sebagai objek peneliti, sedangkan 
siswa kelas I belum mendapatkan materi kewirausahaan secara mendalam, sehingga 
yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai objek penelitian adalah siswa kelas II. 
 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik 
proportional random sampling. Proportional sampling adalah sampel proporsi, yaitu 
pengambilan subyek dari setiap wilayah atau strata ditentukan seimbang atau 
sebanding dengan banyaknya subyek dalam masing-masing wilayah atau strata. 
Sedangkan random sampling ialah secara acak, dimana setiap subyek mempunyai 
kesempatan untuk menjadi sampel. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan secara undian. 
Teknik proportional random sampling oleh Suharsimi Arikunto (2002: 116) 
dikatakan bahwa : 
Teknik pengambilan sampel secara proporsi atau berimbang dilakukan untuk 
menyempurnakan teknik sampel berstrata atau setiap wilayah tidak sama. Oleh 
karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subyek 
dari setiap strata atau setiap wilayah ditentukan berimbang atau sebanding 
dengan banyaknya subyek daalam masing-masing strata atau wilayah. 
3. Sampel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109) ”sampel adalah sebagian atau wakil 
dari populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi dalam Cholid 
Narbuko dan Abu Achmadi (1999: 107) ”sampel adalah sebagian individu yang 
diselidiki dari keseluruhan individu penelitian”. Berdasarkan kedua pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat 
mewakili populasi untuk dijadikan obyek dalam penelitian. 
Dari jumlah populasi 238 siswa, tidak memungkinkan untuk diambil 
seluruhnya sehingga perlu diambil sampel. Dasar pengambilan sampel seperti yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 109) sebagai berikut : 
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil  antara 10-15% atau 20-
25%  atau lebih, setidak-tidaknya dari : 
a. Kemampuan penelitian dilihat dari segi waktu,tenaga dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dan setiap obyek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya dana. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang  
resikonya besar tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik. 
 
 
 
Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka teknik jumlah sampel setiap 
strata dapat diuraikan sebagai berikut dengan sampel sebesar 20% : 
Kelas Adm. Perkantoran   : 80 siswa x 20% = 16 siswa 
Kelas Akuntansi   : 79 siswa x 20% = 16 siswa 
Kelas Penjualan   : 79 siswa x 20% = 16 siswa 
JUMLAH       = 48 siswa 
Berdasarkan perhitungan di atas tersebut diatas, maka sampel-sampel yang 
diambil adalah 48  siswa. 
 
D. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 99) ”variabel adalah objek penelitian atau apa 
yang menjadi perhatian suatu penelitian”. Variabel yang diungkap dalam penelitian 
ini antara lain: 
a. Prestasi Belajar Kewirausahaan 
1) Definisi Operasional 
Prestasi belajar kewirausahaan yang dimaksud disini adalah hasil maksimum 
yang dicapai siswa setelah mengikuti mata diklat kewirausahaan, yang ditandai 
dengan adanya perubahan kognitif, afektif dan psikomotor siswa yang ditunjukkan 
dengan nilai raport siswa. 
2) Indikator  : Nilai raport siswa Mata diklat kewirausahaan. 
3) Skala pengukuran : Interval 
b. Latar Belakang Pekerjaan Orang tua 
Latar belakang pekerjaan orang tua yang akan diteliti adalah pekerjaan pokok dan 
bukan pekerjaan sampingan atau tambahan. Adapun indikator dari latar belakang 
pekerjaan orang tua adalah sebagai berikut: 
1) Wirausaha contohnya pedagang, peternak, bengkel, dan orang yang menjalankan 
perusahaannya sendiri 
2) Pegawai Negeri Sipil contohnya guru, polisi, TNI, dan orang yang menerima gaji 
dari negara. 
3) Karyawan swasta/swasta contohnya pekerja pabrik, karyawan perusahaan swasta 
dan buruh. 
4) Petani contohnya nelayan, buruh tani, tani dengan lahan sendiri,  
c. Minat Berwirausaha 
1) Definisi Operasional 
Minat berwirausaha adalah kesadaran, perhatian, kecenderungan, serta kesediaan 
jiwa aktif terarah secara intensif terhadap suatu bidang usaha yang memerlukan 
perpaduan antara perwatakan pribadi, keuangan dan sumber dan kepercayaan pada 
diri sendiri. 
2) Indikator  : Skor angket minat berwirausaha  
3) Skala Pengukuran : Interval 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian untuk menyusun laporan.  Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan yaitu: 
1. Kuesioner atau Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 124) ”kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ingin ia ketahui”. Sedang 
menurut Mardalis (2002: 67) ”angket adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan 
dan informasi yang diperlukan oleh peneliti”. Dari kedua pendapat diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa angket adalah penyelidikan mengenai suatu masalah 
dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan 
informasi, keterangan, tanggapan, atau hal lain yang diketahui secara tertulis.  
Angket yang digunakan untuk mengetahui minat berwirausaha siswa adalah 
angket atau kuesioner tipe pilihan dengan skala likert, Skala likert merupakan skla 
yang berisis lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap 
pertanyaan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan. Dalam 
skala likert yang asli tingkat kesetujuan responden statement dalam angket 
dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Tidak mempunyai pendapat 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi opsi jawaban menjadi 4 (empat) 
tingkat. Memodifikasi terhadap skala likert ini dimaksudkan untuk menghilangkan 
kelemahan yang terkandung skala lima tingkat. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka setiap instrumen mempunyai empat 
alternatif jawaban dari sangat positif sampai sangat negatif yang dapat berupa sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Mengenai cara penilaian terhadap angket yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1). Setiap jawaban, pertanyaan atau pernyataan terdapat empat pilihan jawaban. 
2). Dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan, responden memilih salah satu dari 
empat alternatif jawaban sesuai dengan yang sesungguhnya dengan cara memberi 
tanda centang pada kolom jawaban yang dipilih. 
3). Skor statemen positif diberi nilai sebagai berikut : 
Jawaban sangat setuju  Nilai 4 
Jawaban setuju   Nilai 3 
Jawaban tidak setuju  Nilai 2 
Jawaban sangat tidak setuju Nilai 1 
4). Skor statemen negatif diberi nilai sebagai berikut   
Jawaban sangat setuju  Nilai 1 
Jawaban setuju   Nilai 2 
Jawaban tidak setuju  Nilai 3 
Jawaban sangat tidak setuju Nilai 4 
Setelah angket disusun, angket tersebut perlu diuji cobakan untuk 
mengetahui letak kelemahan atau hal-hal yang menyulitkan responden dalam 
menjawab pertanyaan. Selain uji coba (try out) ini bertujuan untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas angket tersebut (hasil validitas dan reliabilitas dapat dilihat 
dalam lampiran 4).  
Tujuan diadakan try out menurut Sutrisno Hadi (1995: 166) adalah sebagai 
berikut : 
a) Untuk menghindari pertanyaan-pertanyaan yang kurang jelas maksudnya. 
b) Untuk menghindari penggunaan kata-kata yang terlalu asing, terlalu akademik, 
atau kata-kata yang menimbulkan kecurigaan. 
c) Untuk memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang biasanya dilewati, 
menimbulkan jawaban-jawaban yang dangkal. 
d) Untuk menambahkan item yang sangat perlu atau meniadakan item-item yang 
dinyatakan tidak relevan dengan tujuan riset. 
Uji coba dari angket tersebut peneliti laksanakan pada siswa kelas II 
Jurusan Bisnis& Manajemen SMK Negeri I Karanganyar di luar sampel sejumlah 25 
siswa. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas angket dalam penelitian ini 
digunakan alat ukur sebagai berikut : 
a) Validitas Angket 
Suharsimi Arikunto (2002 : 144) mengemukakan bahwa yang dimaksud 
”validitas angket suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan 
instrumen”. Angket dikatakan valid apabila mampu mengukur dan mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini  teknik yang dipakai 
untuk mengetahui validitas angket menggunakan rumus korelasi Product Moment 
dari Pearson. 
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Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi Xdan Y 
N = jumlah responden 
X = skor rata-rata dari X 
Y = skor rata-rata dari Y 
∑ xy = jumlah perkalian X dan Y 
∑ 2x = jumlah kuadrat dari variabel X 
∑ 2y = jumlah kuadrat dari variabel Y 
     (Suharsimi Arikunto, 2002 : 157) 
 
b) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas angket adalah ketepatan atau keajegan suatu instrumen. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 154) bahwa ”reliabilitas 
menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Suatu 
instrumen mempunyai reliabilitas tinggi jika dapat dipergunakan sebagai alat 
pengumpul data yang dapat dipercaya. 
Untuk mengetahui reliabilitas angket, dalam penelitian ini digunakan rumus 
alpha, yaitu : 
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Keterangan : 
rII : Reliabilitas instrumen yang dicari 
K : Banyaknya butir instrumen atau banyaknya soal 
2
b∂ : Jumlah varian butir 
2
1∂ : Varian total 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
 Adapun langkah-langkah dalam menggunakan rumus alpha adalah sebagai 
berikut: 
(1) Mencari varians tiap-tiap item 
(2) Mencari jumlah varians total 
(3) Mencari varians total 
(4) Memasukkan rumus alpha 
(5) Mengkonsultasikan hasil nomor (4) dengan tabel product moment. 
(6) Revisi angket, angket hasil uji coba angket dijadikan dasar untuk revisi apabila 
ternyata terdapat item yang tidak valid atau reliabel. 
(7) Memperbanyak angket sejumlah responden yang menjadi anggota sampel 
(8) Menggunakan angket sebagai pengumpul data 
 
2. Dokumen 
Analisis dokumen, digunakan untuk mengumpulkan data prestasi belajar pada 
mata diklat kewirausahaan yang diambil dari nilai raport siswa kelas II semester II 
tahun pembelajaran 2008/2009 yang terpilih menjadi sampel penelitian serta data 
mengenai latar belakang pekerjaan orang tua. 
F. Teknik Analisis Data 
Dari data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dalam rangka 
pengujian hipotesis dan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Adapun teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi sederhana 
dan analisis varians (anava) satu jalur (uji F). 
Dwi Prayitno (2008: 66) mengatakan bahwa ”analisis regresi linear 
sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan 
variabel dependen (Y). Dapat disimpulkan bahwa analisis regresi sederhana 
merupakan analisis untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan.  
Dwi Prayitno (2008) mengatakan analisis varians (anava) satu jalur 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan mean lebih dari dua kelompok 
sampel yang tidak berhubungan. Jika ada perbedaan, rata-rata manakah yang lebih 
tinggi. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Anava (uji F) 
digunakan untuk menguji mean dari variabel yang mempunyai klasifikasi lebih dari 
tiga secara serentak. 
 Dalam penelitian ini  variabel bebas ada dua antara lain nilai raport mata 
diklat kewirausahaan semester II siswa kelas II SMK N I Karanganyar bisnis dan 
manajemen tahun pengajaran 2008/2009 sebagai (X1) dan  latar belakang pekerjaan 
orang tua yang dikelompokkan menjadi empat klasifikasi yakni wirausahawan, 
PNS/TNI/POLRI, karyawan/swasta, dan petani sebagai (X2). Serta variabel terikat  
adalah minat berwirausaha siswa kelas II SMK Bisnis&Manajemen SMK N I 
Karanganyar. 
Adapun langkah-langkah analisis statistik yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Uji Persyaratan Analisis Regresi Sederhana 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis untuk analisis regresi sederhana, 
ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu: 
a. Populasi harus berdistribusi normal. 
b. Uji linieritas regresi harus menunjukkan kelinearannya. 
a. Uji normalitas variabel X1, dan Y untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Untuk mengetahui normalitas data yang digunakan uji statistik  
chi kuadrat dengan rumus sebagai berkut : 
( )222 ∑ −= fh fhfox  
Dimana : 
2χ   : chi kuadrat 
Fo : frekuensi yang diperoleh dari hasil observasi 
Fh : frekuensi yang diharapkan 
     (Sutrisno Hadi: 1990: 346) 
b. Uji linieritas variabel X1 terhadap Y dengan penetapan harga-harga sebagai 
berikut : 
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        (Sudjana : 2005: 17-18) 
 
 
 
Keterangan : 
JKG  : menyatakan jumlah kuadrat galat 
JKTC  : menyatakan jumlah kuadrat tuna cocok 
Dk  : derajat kebebasan ( setiap variabel mempunyai derajat kebebasan  
yang berbeda-beda) 
RJKTC  : menyatakan rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok 
RJKG  : menyatakan rata-rata jumlah kuadrat galat 
 2. Uji Persyaratan Analisis Varians 
Adapun uji persyaratan analisis untuk analisis varians (anava) satu arah 
antara lain adalah menggunakan uji homogenitas, langkah ini digunakan untuk 
menguji homogenitas varians data latar belakang pekerjaan orang tua wirausahawan, 
PNS/TNI POLRI, Karyawan/swasta, dan petani. Uji Homogenitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode Bartlett. Adapun langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
Ho : σ12= σ22=σ32=σ42 (populasi homogen) 
H1 : σ12≠ σ22 atau σ12 ≠ σ32atau σ12 ≠ σ42 atau  σ22  ≠ σ42 atau σ32≠  σ42 (populasi tidak 
homogen). 
2) Taraf signifikansi α =0,05 
3) Statistik Uji 
Statistik uji dapat dibuat tabel dibuat tabel sebagai berikut: 
 
 
Tabel III.1 Harga-harga yang Perlu Untuk Uji Bartlett 
Sampel 
ke dk 
1 
dk si
2 Log si2 (dk) log si2 
1. n1-1 1/( n1-1) s12 log s12 (n1-1)log s12  
2. n2-1 1/( n2-1) S22 log s22 (n1-1)log s12  
3. n3-1 1/( n3-1) S32 log s32 (n1-1)log s12  
4. n4-1 1/( n4-1) S42 log s42 (n1-1)log s12  
Jml ∑(ni-1) ∑(1/ni-1) -- -- ∑(1/ni-1)log. s12 
           Sumber: Nana Sudjana,(1996: 262) 
Dari daftar ini kita hitung harga-harga yang diperuntukkan, yakni: 
(a). S2=(∑(ni-1) s12/ ∑(ni-1)) 
(b). Harga satuan B dengan rumus: 
 B=(log s2)∑ (ni-1) 
(c). Ternyata Uji Bartlett digunakan rumus chi kuadrat. 
 X2=(In 10) {B-∑ (ni-1)log s12} 
 Dengan In 10=2,3026, disebut logaritma asli dari bilangan 10. dengan taraf nyata 
α, kita tolak hipotesis H0 jika x2≥ x2(1-α)(k-1), dimana x2(1-α)(k-1) didapat dari 
distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1-α) dan dk=(k-1)  
       (Sudjana, 1996: 262) 
3. Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka data tersebut harus segera dianalisa untuk 
mengetahui kebenaran dari hipotesis dan untuk menarik kesimpulan. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa regresi sederhana dan 
teknik analisis varians satu arah. 
a. Analisis Data Untuk Regresi Sederhana 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis regresi sederhana  
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Menghitung koefisien korelasi antara X1 terhadap Y  
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Menghitung persamaan regresi sederhana yang dirumuskan dengan: 
 
 
Ŷ= a+bX 
Koefisien regresi a, dan b untuk regresi linear ternyata dapat dihitung dengan 
rumus: 
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b. Analisis Data Untuk Anava 
Menghitung perbedaan variabel independen (X2) terhadap variabel dependen 
(Y) dengan menggunakan analisis varians (anava) satu arah digunakan untuk 
menguji mean variabel yang mempunyai klasifikasi lebih dari tiga secara serentak. 
Variabel latar belakang pekerjaan orang tua dikelompokkan menjadi empat 
klasifikasi yakni wirausahawan, PNS/TNI/POLRI, swasta/karyawan dan petani. 
Secara statistik hipotesis tersebut dapat dirumuskan: 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0: X1= X2= X3= X4 
H1: Tidak semua Xi sama (i=1,2,3,4) 
2) Untuk data berdistribusi normal uji hipotesis dengan menggunakan rumus 
anava satu arah, yaitu: 
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Keterangan: 
Ry = J2/∑ ni dengan J=J1+ J2+ J3+ J4 
Ay = ∑ (JI2/ni)-Ry 
∑Y2 = jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua nilai pengamatan 
Dy = ∑Y2- Ry – Ay 
Ry, Ay, ∑Y2, Dy merupakan jumlah kuadrat-kuadrat, (JK), yang berturut-turut 
berdasarkan sumber-sumber variasi rata-rata, antar kelompok dalam kelompok dan 
total. Setiap JK sumber variasi didampingi oleh derajat kebebasan (dk). Untuk rata-
rata dk=1, untuk antar kelompok dk=(k-1), untuk dalam kelopok dk= ∑ (ni-1) dan 
untuk total dk= ∑ ni 
Untuk memudahkan analisis, satuan-satuan JK ialah: Ry, Ay, ∑Y2, Dy, sebaikanya 
disusun dalam daftar analisis varians, daftar ANAVA, seperti dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
Tabel III.2 Daftar Analisis Varians  
Sumber Variasi Dk JK KT F 
Rata-rata 
Antar kelompok 
Dalam 
Kelompok 
1 
k(n-1) 
∑ (ni-1) 
Ry 
Ay 
Dy 
R= Ry/1 
A= Ay/(k-1) 
D= Dy/∑ (ni-
1) 
 
A/D 
Total ∑ ni ∑Y2 --- --- 
        Sumber: Sudjana,2005: 305 
  Kriteria pengujian tolak H0 jika F hit> Fα(k-1)(n-k) atau jika probabilitasnya < 
0,05 dan derajat kebebasan dk= (k-1)(n-k) maka terdapat perbedaan minat 
berwirausaha siswayang signifikan dilihat dari latar belakang pekerjaan orng tua 
wirausaha, PNS/TNI/POLRI, karyawan/swastadan petani. Selanjutnya untuk 
mengetahui latar belakang pekerjaan mana yang lebih baik dari keempatnya 
digunkakan Deskriptif statistik dilihat dari unsur meannya. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini yang berjudul ” Studi Hubungan Prestasi Siswa Pada 
Mata Diklat Kewirausahaan dan Perbedaan Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas II Kelompok Bisnis dan Manajemen  
SMKN I Karanganyar Tahun Ajaran 2008/2009”. Terdapat dua variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah: 
1. Prestasi belajar pada mata diklat kewirausahaan, sebagai variabel bebas (X1)  
2. Latar belakang pekerjaan orang tua, sebagai variabel bebas (X2)  
3. minat berwirausaha, sebagai variabel terikat (Y) 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar 
siswa dan latar belakang pekerjaan orang tua adalah dengan menggunakan teknik 
dokumentasi, sedangkan untuk mengumpulkan data mengenai minat berwirausaha 
menggunakan teknik angket. 
Sebelum mengumpulkan data dengan menggunakan metode angket, terlebih 
dahulu dilakukkan try out (lampiran 2 halaman 73) terhadap Siswa SMK Negeri 1 
Karanganyar tahun 2008/2009 sebanyak 25 siswa di luar sampel. Try out ini 
digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas angket terhadap instrumen 
pengumpul data. Setelah dilakukan try out terdapat 5 item pertanyaan yang tidak 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Peneliti kemudian membuang item yang 
tidak memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas karena sudah terwakili oleh 
item yang lain. (lihat lampiran 5 halaman 86) 
Setelah data dari ketiga variabel dikumpulkan, ditentukan tabulasinya serta 
dilakukan analisis, maka peneliti dapat memberikan gambaran atau deskripsi data 
mengenai X1, X2 maupun Y sebagai berikut : 
 
 
 
 
1. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar merupakan variabel bebas (X1) data mengenai variabel ini 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi yang diambil dari nilai 
raport semester genap. Dari data yang terkumpul, dapat diketahui bahwa : 
a. Nilai tertinggi : 88 
b. Nilai rata-rata : 78 
c. Nilai terendah : 71 
Dari skala penilaian, nilai tertinggi untuk prestasi belajar mata diklat 
kewirausahaan siswa adalah 100, dengan jumlah responden 48 siswa, maka diketahui 
nilai tertinggi 100 x 48 = 480. Jumlah nilai variabel prestasi belajar siswa 
berdasarkan data yang terkumpul adalah 3743=∑ X . Dengan demikian persentase 
prestasi belajar siswa mata diklat kewirausahaan  2008/2009 adalah 3743 : 4800 = 
0,7797917 = atau sebesar 77,97%. Data tentang prestasi belajar siswa selanjutnya 
dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 101. 
 
2. Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
 Merupakan variabel bebas kedua (X2). Latar belakang pekerjaan orang tua 
siswa di SMKN I Karanganyar dalam penelitian ini terbagi atas empat macam antara 
lain wirausahawan, PNS, karyawan, dan petani. Dari hasil penelitian diketahui 
antara lain: 
Tabel IV.I Jenis Pekerjaan Orang Tua 
Jenis Pekerjaan Prosentase 
Wirausahawan 
PNS/TNI/POLRI 
Karyawan/swasta 
Petani 
22,91% 
16,67% 
33,3% 
27,08% 
 100% 
  Dari prosentase tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan 
orang tua siswa kelas II kelompok bisnis dan manajemen di SMKN I Karanganyar 
tahun 2008/2009 bekerja sebagai karyawan/swasta. Adapun sampel dari penelitian 
ini diambil sebesar 20% dengan jumlah siswa 48.   
 
 
 
3. Minat Berwirausaha 
 Dalam penelitian ini data tentang minat berwirausaha diperoleh dari angket. 
Sebelum angket disebar penelitian melakukan uji validitas dan reliabilitas angket dan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
 Analisis pengujian validitas angket dengan menggunakan rumus product 
moment terhadap 28 soal , N diujicobakan sebanyak 25 siswa diluar responden, taraf 
signifikansi  0,05 didapat r tabel = 0.82 . Item soal dikatakan valid apabila r hitung > r 
tabel. Dari 28 soal yang diujikan ternyata ada 23 soal yang valid dan semua digunakan 
dalam penelitian. Soal yang valid yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28 hasil pengujian validitas secara lengkap 
dan contoh perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 86. 
b. Uji Reliabilitas 
Analisis perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. 
Menghasilkan r hitung sebesar = 0.918, hasil tersebut dikonsultasikan dengan r tabel 
yang besarnya 0,396 Dari hasil tersebut ternyata r hitung lebih besar dari r tabel (0.918 > 
0,396). Sehingga dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel atau dapat 
dipercaya sebagai pengambilan data dalam penelitian. Adapun hasil pengujian 
reliabilitas secara lengkap dan contoh perhitungannya dapat dilihat dalam lampiran 5 
halaman 87. 
Setelah angket disebar diperoleh data variabel minat berwirausaha (Y) siswa 
kelas II Kelompok bisnis & manajemen SMK N I Karanganyar tahun ajaran 
2008/2009 antara lain nilai tertinggi 88, nilai terendah 50 dan angka rata-rata 66 
dengan standar deviasi 7. Jika nilai variabel minat berwirausaha dihitung dalam 
persentase, maka nilai tertinggi minat berwirausaha = jumlah item X alternatif 
jawaban 23 X 4 = 92 dengan responden 48 orang, maka diperoleh nilai tertinggi  = 
92 X 48 = 4416. Jumlah nilai variabel minat berwirausaha berdasarkan data yang 
terkumpul adalah 3145=∑ X . Dengan demikian persentase minat berwirausaha 
siswa siswa kelas II kelompok bisnis&manajemen SMKN I Karanganyar  2008/2009 
adalah 3145 : 4416 = 0,712183 = atau sebesar 71,21% Data tentang variabel minat 
berwirausaha dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 102. 
 B. Pengujian Persyaratan Analisis  
Setelah data terkumpul kemudian disusun secara sistematis. Langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data untuk membuktikan apakah hipotesis alternatif diterima 
atau ditolak. Hipotesis akan diteima apabila fakta-fakta empiris atau data yang 
terkumpul dapat mendukung pernyataan dalam hipotesis, atau sebaliknya, hipotesis 
ditolak apabila fakta-fakta empiris tidak mendukung pernyataan didalam hipotesis. 
Beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Uji normalitas untuk setiap variabel X1 dan Y 
2. Uji linearitas untuk regresi sederhana (X1) 
3. Uji homogenitas untuk variiabel pekerjaan orang tua (X2) 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah data yang telah 
terkumpul berdistribusi normal. Distribusi normal yang dimaksud adalah penyebaran 
nilai-nilai dari sampel yang dimiliki oleh masing-masing variabel dapat 
mencerminkan populasinya. 
a. Uji Normalitas Variabel Prestasi Belajar Siswa 
Langkah pertama membuat tabel kerja seperti yang terlihat pada lampiran 9 
halaman 101, kemudian dilakukan perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya.  
Dari hasil perhitungan dengan Chi kuadrat diperoleh hasil sebagai berikut: 
χ2 hitung  = 8,022 
χ2 tabel    = 11,07 
 Hasil penghitungan menunjukkan bahwa χ2 hitung < χ2 tabel atau 8,022 < 11,07 
sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b. Uji Normalitas Variabel Minat Berwirausaha 
Langkah pertama membuat tabel kerja seperti yang terlihat pada lampiran 9 
halaman 102, kemudian dilakukan perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya.  
Dari hasil perhitungan dengan Chi kuadrat diperoleh hasil sebagai berikut: 
χ2 hitung  =  5,47 
χ2 tabel    = 11,07 
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa χ2 hitung < χ2 tabel atau 5,47 < 11,07 
sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Liniearitas Variabel Prestasi Belajar 
Uji liniearitas digunakan untuk menguji apakah hubungan yang linear 
antara variabel yang dapat diukur. Kelinieran yang dimaksud adalah bahwa setiap 
kenaikan nilai variabel bebas akan diikuti oleh kenaikan variabel terikat. 
a. Uji Liniearitas X1 Terhadap Y 
Setelah dibuat tabel kerja uji liniearitas (lampiran 10 halaman 104) dan dilakukan 
perhitungan sesuai dengan rumus yang telah ditetapkan diperoleh harga-harga 
sebagai berikut : 
1) JK(G)  = 1399,1786 
2) JK(TC) = 455,9634 
3) df(TC)  = 15 
4) df(G)  = 31 
5) RJK(TC) = 30,39756 
6) RJK(G) = 45,13479 
7) F hitung = 0,67348476 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Fhitung = 0,67. harga ini 
dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5 % dengan db pembilang 15 dan 
db penyebut 31 diperoleh F tabel = 2. Karena Fhitung < Ftabel atau 0,67 < 2,00 maka 
dapat dinyatakan bahwa X1 linier terhadap Y. Data mengenai perhitungan ini dapat 
dilihat pada lampiran 10 halaman 106. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data adalah untuk mengetahui apakah data tersebut homogen 
atau heterogen. Dalam uji homogenitas ini, metode yang digunakan adalah metode 
bartlett. Hasil uji homogenitas dari data penelitian disajikan dalam lampiran 11 
halaman 109. Dari hasil tersebut diketahui  nilai Chi kuadrat denga db = 3 pada TS 
5% sebesar 7,815,  sedang chi kuadrat hitung = 5,014 sehingga χ2 hitung < χ2 atau 
5,014 < 7,815, dengan kesimpulan bahwa sampel diambil dari populasi yang 
homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
telah dirumuskan diterima atau ditolak. Hipotesis akan diterima apabila fakta-fakta 
empiris atau data yang terkumpul dapat mendukung pernyataan dalam hipotesis, atau 
sebaliknya, hipotesis ditolak apabila fakta-fakta empiris tidak mendukung pernyataan 
didalam hipotesis. Pengujian hipotesis ini menggunakan teknik analisis regresi 
sederhana dan analisis varian (anava) satu jalan dan dilakukan setelah syarat-syarat 
analisis data telah terpenuhi. 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis ada tiga, yaitu: analisis 
data, penafsiran pengujian hipotesis dan kesimpulan hipotesis. 
1. Analisis Data 
a. Tabulasi Data 
Sebagai langkah awal membuat tabulasi data prestasi belajar kewirausahaan 
(X1), Latar Belakang Pekerjaan orang tua (X2) dan minat berwirausaha (Y)  seperti 
terlihat pada lampiran 8 halaman 98. 
Dari hasil perhitungan diperoleh harga-harga: 
1) Hasil Perhitungan untuk prestasi belajar kewirausahaan (X1) dan Minat 
berwirausaha (Y) 
N   = 48   
∑X1  = 3743    
∑Y  = 3145    
∑X12  = 242003   
∑Y2  = 171113 
∑XY  = 202619 
Rata-rata X1     = 78 
SD(x )   = 4 
Rata-rata Y     =  66  
SD(y)    = 7 
 
 
2) Hasil perhitungan untuk Latar Belakang Pekerjaan Orang tua (X2) (untuk lebih 
jelasanya lihat lampiran 11 halaman 109) adalah sebagai berikut: 
n1 = 11  
n2 = 8  
n3 = 16  
n4 = 13  
b. Menghitung Koefisien Korelasi  Sederhana Antara X1 Terhadap Y 
Pertama-tama dibuat tabel kerja seperti terlihat pada lampiran 8 halaman 97. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan sesuai dengan langkah dan rumusnya dari 
perhitungan yang telah diperoleh hasil sebagai berikut (lampiran 12 halaman 112): 
rxy = 0.370 
r table= 0.284 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa rxy > r table atau 0,370 > 
0,284. Kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang signifikan X1 terhadap Y. 
c. Menghitung Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana 
Setelah membuat tabel pembantu perhitungan persamaan regresi sederhana 
(terlihat pada lampiran 13 hal. 114), kemudian dilakukan perhitungan sesuai 
dengan langkah dan rumusnya. Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Ŷ = 0,557 X + 22,101 
Angka-angka ini dapat diartikan  
1) Konstanta sebesar 22,101; artinya jika prestasi belajar kewirausahaan (X1) 
nilainya adalah 0, maka minat berwirausaha (Y’) nilainya sebesar 22,101. 
2) Koefisien regresi variabel harga (X) sebesar 0,557; artinya jika prestasi belajar 
mengalami kenaikan atau penurunan sebesar satu unit maka minat 
berwirausaha (Y’) maka akan diikuti peningkatan atau penurunan sebesar 
0,557.   
d. Menghitung Analisis Varians Satu Arah 
Setelah dinyatakan bahwa variabel minat berwirausaha (Y) berdistribusi 
normal dan variabel pekerjaan orang tua (X2) homogen untuk analisis selanjutnya  
digunakan uji F (Anava) dengan ketentuan hipotesis: 
H0 = Variansi keempat variabel sama 
H1 = Ada minimal satu variabel yang variansinya berbeda dari 4 variabel 
Dengan kriteria yang digunakan adalah,  jika probabilitas kurang dari 0,05 
maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika probabilitas melebihi 0,05 maka H0 
ditolak  dan Ha diterima. Rangkuman hasil uji analisis varians satu jalan dapat 
dilihat pada (lampiran 14 halaman 117-118) tabel dibawah ini: 
Tabel IV.2 Rangkuman Hasil Uji Analisis Varians 
 Sumber 
Variasi 
JK Db MK F0 F tabel Keputusan 
H0 
Kelompok 
Dalam (d) 
1171,126 
978,853 
3 
44 
390,375 
22,247 
17,550 
 
2,82 Ditolak 
Total 2149,979 47     
 
 Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan nilai tabel pada dk pembilang = 3 
dan db penyebut =44 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 2,82. Karena F hitung > F 
tabel atau 17,55 > 2,82 maka disimpulkan terdapat perbedaan antara masing-masing 
kelompok. 
Untuk mengetahui faktor  pekerjaan orang tua mana yang mempunyai 
pengaruh besar dalam  menentukan minat berwirausaha siswa dapat dilihat dalam 
tabel deskriptif statistik (lampiran 14 halaman 117). Dengan melihat unsur mean, 
semakin tinggi mean  semakin tinggi minat berwirausaha. Hal tesebut dapat 
dilihat dalam histogram sebagai berikut: 
Gambar IV.I. Rata-rata Minat Berwirausaha Dilihat Dari Latar Belakang 
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Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa siswa yang orang tuanya bekerja 
sebagai wirausaha mempunyai minat berwirausaha lebih tinggi dari siswa yang 
orang tuanya bekerja sebagai PNS/TNI/POLRI, Karyawan Swasta dan Petani. 
Dalam hal ini latar belakang pekerjaan orang tua Wirausaha (73,64) > 
PNS/TNI/POLRI (67) > Karyawan/Swasta (63,55) > Petani (60.23). 
2. Penafsiran Pengujian Hipotesis 
a. Korelasi antara X1 Terhadap Y 
Dari pengujian hasil analisis data, untuk mencari korelasi antara prestasi 
belajar kewirausahaan (X1) terhadap minat berwirausaha (Y) seperti terlihat pada 
lampiran 12 diperoleh r hitung sebesar 0,370. Sedangkan pada taraf signifikansi 5% 
dan N = 48 siswa diperoleh r tabel = 0, 284. 
Dengan demikian r hitung > r tabel atau 0.370 > 0,284 sehingga dapat 
dtafsirkan bahwa hubungan antara prestasi belajar kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha adalah berarti.  
b. Persamaaan Garis Regresi Linear Sederhana 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diakukan, seperti terlihat pada 
lampiran 13 diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai berikut: 
Ŷ = 0.557X + 22, 101 
 Dari hasil persamaan regresi tersebut diatas dapat ditafsirkan bahwa jika 
prestasi belajar mengalami kenaikan atau penurunan sebesar satu unit maka akan 
diikuti peningkatan atau penurunan minat berwirausaha (Y) sebesar 0,557.   
c. Analisis Varians Satu Arah 
Berdasarkan hasil analisis varians (anava) satu arah hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan nilai tabel pada dk pembilang = 3 dan db penyebut =44 
dengan taraf signifikansi 5% sebesar 2,82. Karena F hitung > F tabel atau 17,55 > 
2,82 maka disimpulkan terdapat perbedaan antara masing-masing kelompok. 
3. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
Dari hasil analisis data untuk menguji hipotesis dan berdasarkan 
penafsirannya, maka peengujian hipotesis dapat disimpulkan: 
a. Hipotesis Pertama 
Berdaasarkan hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa prestasi belajar 
kewirausahaan mempunyai hubungan yang signifikan dengan minat 
berwirausaha. Hal ini ditunjukkan dengan harga r hitung > r tabel atau 0,370 > 0,284. 
Sehingga hipotesis yang berbunyi ”ada hubungan yang signifikan antara prestasi 
belajar kewirausahaan dengan mnat berwirausaha” dapat diterima. 
b. Hipotesis Kedua 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terbukti bahwa terdapat perbedaan 
minat berwirausaha dilhat dari latar belakang pekerjaan orang tua. F hitung > F tabel 
atau 17,55 > 2,82 maka disimpulkan terdapat perbedaan antara masing-masing 
kelompok. 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Setelah dilakukan hipotesis dan diketahui hasilnya, selanjutnya dilakukan 
pembahasan yang telah diperoleh. Pembahasan hasil penelitian yang dapat 
dikemukakan adalah: 
1. Berdasarkan pengumpulan data mengenai prestasi belajar kewirausahaan 
dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi  maka diperoleh hasil 
bahwa nilai rata-rata prestasi belajar kewirausahaan siswa kelas II Kelompok 
Bisnis & Manajemen tahun ajaran 2008/2009 sebesar 78 atau dengan tingkat 
pencapaian 77, 97%, dengan nilai terendah 71 dan nilai tertinggi 88. 
2. Berdasarkan pengumpulan data mengenai latar belakang pekerjaan orang 
tua  yang terbagi dalam empat kelompok diketahui bahwa siswa yang orang 
tuanya bekerja sebagai wirausaha memiliki minat berwirausaha lebih tinggi dari 
siswa yang orang tuanya bekerja sebagai PNS, karyawan swasta dan petani. Hal 
ini dapat dilihat dari mean (lamp.14 hal. 117). Sedangkan dari hasil pengumpulan 
data diketahui bahwa pekerjaan orang tua sebagai wirausahawan sebesar (22,91%) 
PNS/TNI/POLRI (16,67%), karyawan swasta (33,3%), petani  (27,08%). Dari 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan orang tua siswa 
kelas II kelompok bisnis dan manajemen  SMKN I Karanganyar tahun diklat 
2008/2009  bekerja sebagai karyawan/swasta. 
3. Berdasarkan pengumpulan data tentang minat berwirausaha dilakukan 
dengan menggunakan angket diperoleh hasil bahwa rata-rata minat berwirausaha 
siswa  sebesar 66 atau dengan tingkat pencapaian sebesar 71, 21%.  
 Tingkat minat berwirausaha yang belum terpenuhi dapat dilihat dari daftar 
angket yang paling rendah nilainya yaitu nomor 9 tentang kurangnya fasilitas 
belajar yang terdapat dirumah menyebabkan siswa merasa malas mengembangkan 
bakat dan ketrampilan yang dimiliki dengan skor 113 dan nomor 18 yang 
pertanyaannya adalah  rugi merupakan kendala terbesar dalam dalam 
menumbuhkan minat berwirausaha dengan skor 116. 
 Hal ini berarti bahwa kurangnya minat berwirausaha siswa dapat terjadi 
karena siswa belum menyadari akan manfaat dan keuntungan yang diperoleh 
apabila mereka berwirausaha setelah lulus nanti, sehingga siswa merasa malas dan 
tidak memiliki semangat untuk mengembangkan potensi diri yang dimilikinya, 
dikarenakan terbatasnya pengetahuan siswa tentang keuntungan yang didapat 
setelah berwirausaha. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
  
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap hipotesis yang 
telah dirumuskan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar kewirausahaan  
dengan minat berwirausaha siswa Kelas II Kelompok bisnis dan manajemen 
SMKN 1 Karanganyar tahun 2008/2009. 
2. Terdapat perbedaan minat berwirausaha siswa dilihat dari latar belakang 
pekerjaan orang tua siswa kelas II kelompok bisnis dan manajemen SMK N I 
Karanganyar.  
Selain kesimpulan di atas, dari hasil analisis data dapat ditemukan 
simpulan lain yaitu : 
1. Dari deskripsi data yang diperoleh dari masing-masing variabel dapat 
diketahui sebagai berikut : 
a. Prestasi belajar kewirausahaan semester II siswa kelas II kelompok bisnis 
& manajemen  SMKN I Karanganyar tahun 2008/2009 sebesar 77,97%. 
b. Sampel latar belakang pekerjaan orang tua diperoleh data sebagai berikut: 
pekerjaan orang tuawirausaha 22,97%, PNS/TNI/POLRI 
16,67%,karyawan/swasta 33,3%, dan petani 27,08%. 
c. Minat berwirausaha siswa  kelas II kelompok bisnis & manajemen  SMKN 
I Karanganyar tahun 2008/2009 sebesar 71,21%. 
2. Dari persamaan garis regresi linier sederhana yang diperoleh dari 
perhitungan sebagai berikut : 
Ŷ = 0,557 X + 22,101 
Dari hasil persamaan regresi tersebut diatas dapat ditafsirkan jika prestasi 
belajar mata diklat kewirausahaan mengalami kenaikan atau penurunan sebesar 
satu unit maka akan diikuti peningkatan atau penurunan minat berwirausaha (Y) 
sebesar 0,557.  
 
  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, sebagai implikasi dari hasil 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan bagi siswa dan guru bidang 
studi mata diklat kewirausahaan untuk lebih memperhatikan faktor prestasi 
belajar kewirausahaan dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada orang tua siswa 
untuk lebih memberikan motivasi kewirausahaan kepada anaknya. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran mata diklat kewirausahaan di SMKN I Karanganyar. 
 
 
C. Saran 
Berdasarkan analisis data dan simpulan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, maka peneliti memberikan saran yang mungkin dapat 
bermanfaat bagi kemajuan SMK Negeri 1 Karanganyar. Adapun saran-saran 
tersebut adalah sebagai berikut : 
 
1. Bagi Siswa 
a. Berdasarkan  hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas siswa menganggap 
rugi adalah kendala utama dalam menumbuhkan minat berwirausaha, karena 
itu sebaiknya siswa mengubah pandangan bahwa rugi bukanlah kendala 
utama dalam berwirausaha akan tetapi kemauan yang kuat dan kreativitas, 
cara yang dapat ditempuh antara lain sebaiknya siswa lebih banyak melihat 
acara televisi yang menyiarkan tentang kesuksesan wirausahawan, dari 
acara tersebut diharapkan siswa dapat mengambil hikmah bahwa 
kesuksesan wirausahawan itu membutuhkan perjuangan tanpa lelah 
meskipun berkali-kali mengalami kemunduran. 
 
2. Bagi Guru 
 
a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa praktek kewirausahaan yang 
diselenggarakan disekolah membosankan maka langkah yang sebaiknya 
ditempuh adalah dalam memberikan materi kewirausahaan guru tidak hanya 
memberikan praktek berwirausaha dalam lingkup sekolah akan tetapi,  
sebaiknya siswa diajak melakukan kunjungan ke dunia usaha agar motivasi 
siswa dalam berwirausaha semakin meningkat. 
b. Dalam memberikan materi kewirausahaan sebaiknya tidak hanya bagaimana 
cara berwirausaha tetapi juga diberikan soft skill seperti: keberanian dalam 
mengambil resiko (risk tasking). 
 
3. Bagi Orang Tua 
 
a. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan orang 
tua mempengaruhi minat siswa dalam berwirausaha maka dari itu, 
sebaiknya orang tua dengan segala jenis pekerjaan memberikan kebebasan 
terhadap anaknya dalam memilih pekerjaan sesuai dengan minat dan bakat 
agar dapat mengembangkan potensi dan kreativitas yang dimiliki. 
 
4. Bagi Sekolah 
 
a. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui siswa  SMK khususnya 
kelompok bisnis dan manajemen sebaiknya tidak hanya  dilatih menjadi 
tenaga-tenaga siap pakai, melainkan harus pula berperan untuk 
mempersiapkan para siswa untuk siap menggali sumber kehidupan, 
mendayagunakan lingkungannya untuk memajukan kehidupan pribadi dan 
kehidupan masyarakatnya dengan cara memperbanyak materi praktek 
berwirausaha yang terdapat disekolah. 
 
b. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa fasilitas belajar sangat 
mempengaruhi siswa dalam menumbuhkan minat siswa untuk 
berwirausaha, maka dari itu sebaiknya sekolah menambah fasilitas yang 
dapat menunjang praktek berwirausaha seperti: pengembangan usaha tidak 
hanya di bidang mini market akan tetapi menambah di bidang usaha seperti 
di bidang warnet, rental komputer,foto copy, dan lain-lain   sehingga 
diharapkan dengan dibukanya usaha berbagai jenis sektor dapat 
menumbuhkan minat siswa dalam berwirausaha. 
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